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l Kata Sambutan

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan
karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan Nasional,
pada tahun 2009, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari
penulis/penerbit untuk disebarluaskan kepada masyarakat melalui situs
internet (website) Jaringan Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pen-
didikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi
syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 81 Tahun 2008 Tanggal 11
Desember 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
penulis/penerbit yang telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya
kepada Departemen Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas oleh
para siswa dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada
Departemen Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (download), diganda-
kan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. Namun,
untuk penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya harus me-
menuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa
buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga siswa dan guru
di seluruh Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri
dapat memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada
para siswa kami ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah buku ini
sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan
mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juni 2009
Kepala Pusat Perbukuan






0 Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas selesainya penyusunan buku Kompetensi Berbahasa dan Sastra
Indonesia ini. Selanjutnya, kami juga mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang membantu dalam proses penyusunan buku
ini.

Buku ini diperuntukkan kalian, siswa-siswi SMA dan MA Kelas
XI Program Studi Bahasa. Kalian dapat menggunakan buku ini
sebagai media belajar bahasa. Materi dalam buku ini mencakup
pembelajaran bahasa dan sastra.

Buku ini disajikan dalam tiga belas bab. Materi tiap bab
"dipayungi’ oleh tema tertentu. Setiap bab mengandung aspek
pembelajaran mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Proses pembelajaran dalam buku ini diarahkan agar kalian tidak
hanya terpaku pada materi yang ada dalam buku. Melalui buku ini,
kalian diajak belajar lebih jauh. Kalian diajak mengamati, merasakan,
mempraktikkan pembelajaran bahasa dan sastra dalam kehidupan
nyata. Tugas dan latihan yang ada diharapkan dapat melatihmu akan
hal itu.

Akhirnya, kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi kita
semua, khususnya dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Saran dan kritik dari berbagai pihak akan kami terima sebagai bahan
perbaikan buku ini pada cetakan mendatang.

Solo, Februari 2008

Penulis
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PELAJARAN BAHASA






Kebudayaan

Di awal pembelajaran Bahasa Indonesia ini,
Kalian akan berlatih meningkatkan keterampilan
reseptif dan produktif kalian. Kalian akan belajar
mendengarkan isi sambutan serta menanggapinya.
Tentunya kalian sudah sering mendengarkan sebuah
sambutan dalam sebuah acara, bukan? Tetapi, di bab
ini ada hal lain yang akan dipelajari yaitu mence-
ritakan pengalaman diri sendiri atau kejadian yang
disaksikan, menemukan pokok pikiran teks esai
tentang kebudayaan, menyusun paragraf deskriptif
tentang hasil penginderaan faktual tentang keindahan
alam, serta bagaiamana membedakan fonem dalam
bahasa dengan tepat. Maka dari itu, persiapkan
dirimu untuk menggali kemampuanmu sedalam-
dalamnya.

Sumber: images.polvi.net Sumber: yunnan-arts.com Sumber: Dokumen Penerbit
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Peta Konsep

Mendengarkan isi
sambutan

Menceritakan
pengalaman

Menemukan pokok
pikiran esai

Menyusun paragraf
deskriptif

Membedakan fonem

Apa

Dari siapa

Kapan

Mengapa

Di mana
Bagaimana caranya

Pengalaman yang
mengesankan
Pengalaman yang
disampaikan teman

Menemukan pokok
pikiran dalam
paragraf teks esai
Mendiskusikan
pokok pikiran yang
telah ditemukan

Ciri-ciri

Cara menyusun
Kedudukan dalam
karangan

Pengertian
Jenis-jenis
Membedakan fonem
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A. Mendengarkan Isi Sambutan

Hampir 70% kegiatan komunikasi
manusia diisi dengan kegiatan menyimak.
Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
kualitas kehidupan manusia banyak ditentukan
oleh kegiatan ini. Apalagi, jika kita mampu
meningkatkan kemampuan ini.

Cara meningkatkan kemampuan ini
adalah dengan banyak berlatih menangkap
informasi penting dari apa yang kita simak.
Informasi penting itu adalah menyangkut
; apa yang dibicarakan, dari siapa informasi
Sumber: Dokumen Penerbit— jty1 berasal, kapan, mengapa, di mana, dan
Gambar 1.1 Melihat pameran lukisan bagaimana caranya.

Pilihlah salah seorang di antara kalian untuk membacakan
sambutan berikut! Simaklah seolah-olah kalian sedang mengikuti
pembukaan pameran lukisan!

e

= T

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu, dan Saudara-Saudara pemerhati seni
yang saya hormati.

Selamat dan kesejahteraan semoga selalu menyertai kita semua.
Hari ini, Minggu,11 Februari 2007, dengan ucapan bismillah,
izinkanlah saya membuka pameran lukisan Ikatan Pemuda
Masjid Istiqgomabh ini.

Pameran seni karya generasi muda kita ini sengaja kami
selenggarakan, setidaknya untuk memberikan dua manfaat.
Pertama, membuka kesempatan kepada generasi penerus bangsa
untuk menunjukkan kemampuan dan bakat seninya. Kedua,
memelihara kehalusan perasaan dan budi kita melalui lukisan
yang berbudaya dan religius.

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu, dan Saudara-Saudara pemerhati seni
yang saya hormati.

Kita tahu bahwa sedikit sekali remaja kita yang mengisi
usia remajanya dengan menggeluti cat, kuas, dan kanvas.
Umumnya generasi muda sekarang terombang-ambing dalam
kegiatan yang tidak jelas tujuannya. Kalaupun ada yang meminati
seni, mereka umumnya terhanyut mengikuti arus seni populer
yang kadangkala melupakan jati diri budaya bangsa kita.
Syukurlah, kita masih punya sekelompok generasi muda yang
bersedia “berkorban’ mengisi posisi yang diharapkan mampu
mempertahankan, bahkan kalau bisa, mengembangkan nilai-nilai
luhur budaya kita melalui keindahan lukisan dan karya-karya
seni rupa.
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Untuk para seniman muda, saya berpesan agar kalian selalu
memelihara denyut gairah seni kalian. Nikmati keasyikan itu dan
ajaklah kami turut menikmati keindahannya.

Selamat berpameran, selamat berapresiasi. Semoga kita semua
mampu menjadi manusia yang dapat memelihara nikmatnya
melihat keindahan seni.

Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Berdasarkan apa yang kalian simak, kalian dapat membuat catatan

pokok-pokok isi sambutan. Caranya dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini! Jika kalian tidak menemukan jawaban langsung,
gunakan penafsiran cerdas berdasarkan apa yang kalian dengar!

1.

A e

Apa tema sambutan tersebut?

Kapan sambutan itu disampaikan?

Dalam acara apa sambutan itu disampaikan?

Apa pentingnya acara tersebut sehingga perlu diselenggarakan?
Siapa kira-kira yang memberikan sambutan?

Sebutkan pokok-pokok gagasan yang disampaikan dalam
sambutan tersebut!

Berdasarkan pertanyaan itu, maka dapat dibuat jawaban. Per-

hatikan contoh jawaban berikut.

1.

2.
3.

Teks tersebut berisi sambutan pembukaan pameran lukisan

Ikatan Pemuda Masjid Istiqgomah.

Sambutan itu disampaikan pada hari Minggu, 11 Februari 2007.

Sambutan itu disampaikan dalam acara Pembukaan Pameran

Lukisan Pemuda Masjid Istiqgomah.

Pertama, memberi kesempatan kepada generasi muda untuk me-

nunjukkan kemampuan dan bakat. Kedua, memelihara kehalusan

perasaan dan budi melalui lukisan yang berbudaya dan religius.

Ketua panitia pameran lukisan.

a. Masih sedikit remaja yang suka melukis/menyukai seni
(menggeluti bidang seni).

b. Pesan agar remaja mampu memelihara rasa seni.

Kalian juga dapat menyampaikan garis besar isi sambutan itu

berdasarkan jawaban pertanyaan di atas. Misalnya:

Pada hari Minggu, 11 Februari 2007, Ikatan Pemuda Masjid

Istigomah menyelenggarakan pameran lukisan. Tujuan pameran
itu adalah memberi kesempatan kepada generasi muda untuk
menunjukkan kemampuan dan bakat. Selain itu, juga untuk
memelihara kehalusan perasaan dan budi melalui lukisan yang
berbudaya dan religius. Dalam sambutannya, Ketua Panitia
pameran mengatakan bahwa saat ini masih sedikit remaja yang
menggeluti bidang seni. [a juga berpesan agar remaja mampu
memelihara rasa seni.
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-------- gan kegiatan pameran seni!
Catat dan pahami hal-hal yang menyangkut apa, siapa, kapan,
di mana, mengapa, dan bagaimana!
2. Ungkapkan kembali isi sambutan itu secara lisan, utuh, dan me-
narik!
3. Berikan tanggapan kalian terhadap cara menyampaikan sambutan
yang kalian dengar!

Pelatihan 1 R& Cari dan simaklah sambutan lain, misalnya yang berkaitan
/\ / den
1.

B. Menceritakan Pengalaman

Di beberapa media massa, kalian akan dapat membaca pengalaman
yang dialami oleh beberapa orang. Pengalaman itu dapat berupa
pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Salah
satunya pengalaman yang disampaikan Danu Anggara berikut ini.

Perhatikan cara dia bercerita!

Salam Kenal

Saya seorang pelajar yang menyukai pelajaran kimia. Kiranya
pengalaman saya dapat menjadi inspirasi kemajuan pendidikan kimia
di Indonesia. Saya belajar kimia ketika kelas satu SMA. Saya tidak
tertarik dengan pelajaran itu. Saya merasa berat ketika dihadapkan
pada pelajaran yang seolah-olah dikejar-kejar waktu untuk ujian.
Waktu itu, saya menjalani kurikulum catur wulan. Terus terang, saya
tidak mengerti mengapa saya harus belajar kimia. Akan tetapi, suatu
ketika saya diutus sekolah untuk mengikuti perlombaan tingkat
nasional.

Setelah itu, saya sadar bahwa saya harus
belajar sendiri dari awal tentang kimia.
Selama ini, saya hanya terpaku untuk men-
dapatkan nilai yang baik. Dalam perlombaan
tersebut, saya dituntut mampu membuat
suatu percobaan yang dilatarbelakangi proses
kimia dan fisika. Saya mendapatkan ide
untuk membuat mekanisme meletusnya
gunung merapi atau dorongan vulkanik,
suatu percobaan pembuatan gunung mini.

Dari pengalaman itu, saya sadar bahwa
ilmu yang dipelajari di sekolah, tidak dapat
membantu karena selama ini saya hanya dihadapkan pada proses
pengerjaan soal dan berharap mendapatkan nilai yang baik. Perlu
kiranya setiap siswa yang berminat, diberi kesempatan untuk praktik
di laboratorium. Sebaiknya, waktu di laboratorium lebih banyak
daripada di ruang kelas. Sebelum menuju ke laboratorium, diperlukan
basis yang kuat dalam pengetahuan dasar kimia. Siswa perlu membuat
penelitian mandiri atau berkelompok. Setiap semester dilakukan

Sumber: Dokumen Penerbit

Gambar 1.2 Praktikum di laboratorium
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observasi ke luar lingkungan sekolah, misalnya di lokasi
penambangan dan pengambilan sampel di air sungai atau di tempat
sampah.

Saya kira dari situ akan timbul kesukaan terhadap kimia dan
berusaha untuk mendapatkan nilai yang terbaik. Dengan sendirinya,
siswa akan belajar kimia dengan giat, baik sendiri maupun ber-
kelompok dengan bimbingan guru.

Salam

Danu Anggara

Sumber: anggaracitung@yahoo.com

Wacana di atas berisi pengalaman Danu Anggara dalam upaya
menyenangi pelajaran kimia. Danu Anggara awalnya tidak menyenangi
pelajaran kimia. Tugas dari sekolah mengharuskan dirinya mem-
persiapkan diri dengan belajar sendiri. Percobaannya membuat
gunung berapi mini memberikan pengalaman menarik sehingga
belajar kimia bagi dirinya menjadi sesuatu yang menarik. Pada akhir
tulisannya, ia memberikan saran kepada sekolah dan siswa bagai-
mana belajar kimia yang baik.

Kalian juga dapat menceritakan pengalaman kalian. Jangan
merasa ragu untuk bercerita. Bercerita adalah salah satu cara untuk
melepaskan beban (jika yang ingin kalian ceritakan adalah cerita
yang menyedihkan). Jika yang ingin kalian ceritakan adalah cerita
yang menggembirakan, kalian dapat membagi kesenangan itu dengan
teman kalian.

Bercerita secara lisan lebih mudah daripada bercerita secara
tertulis. Kalian dapat mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran
kalian. Akan tetapi, agar cerita yang akan kalian sampaikan dapat
runtut, kalian perlu mencatat hal-hal penting yang ingin kalian cerita-
kan. Jika telah mencatatnya, kalian dapat mengembangkannya menjadi
cerita yang urut dan runtut.

Dalam bercerita, kalian juga perlu memerhatikan ekspresi kalian.
Ketika ingin menceritakan cerita yang menggembirakan, wajah
kalian harus terlihat gembira. Kegembiraan itu dapat diungkapkan
melalui tatapan mata atau senyum. Sebaliknya, jika menceritakan
pengalaman yang menyedihkan, perlu kalian dukung dengan ungkapan
wajah yang tampak sedih.

Pelatihan 2 /7 Sekarang, cobalah ceritakan pengalaman yang kalian anggap
"""" N paling mengesankan untuk ditanggapi teman kalian!

Pelatihan 3 3 4 Kalian telah mendengarkan pengalaman yang diceritakan oleh
-------- N\ teman kalian. Bagaimana perasaan kalian setelah mendengar cerita

teman kalian? Coba sampaikan kesan-kesan kalian terhadap
pengalaman yang disampaikan teman kalian!
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C. Menemukan Pokok Pikiran Esai

4

Sumber: images.polvi.net

Gambar 1.3 Hadiah Nobel

Kalian tentu sudah pernah membaca berbagai macam teks. Pada
pertemuan kali ini, kalian akan membaca dan memahami teks esai.
Ingatkah kalian yang dimaksud esai? Ya, esai adalah karangan
berbentuk prosa yang membahas suatu masalah secara sepintas dari
sudut pandang penulisnya.

Bacalah contoh esai tentang kebudayaan berikut dengan saksama.

Pemerintah Otoritarian Penghancur Kebudayaan
Esai J.J. Kusni

Terbitnya tetralogi Pulau Buru Pramoedya Ananta Toer merupakan
tonggak baru dalam sejarah sastra Indonesia. Karya-karya Pram ini
segera mendapat gema dunia, bahkan ia pernah beberapa kali dicalon-
kan sebagai pemenang Nobel sastra. Selain memang disebabkan oleh
mutu tetralogi itu sendiri, yang melejitkan tetralogi itu ke tingkat
dunia dan pencalonan Pram sebagai pemenang Nobel, saya kira
semuanya itu tidak dilepaskan dari masalah politik dan lobi-lobi
politik. Dalam hal ini, prosa jauh lebih berdampak dibandingkan
puisi—tanpa usah meremehkan posisi puisi. Apalagi penulis setingkat
Pram dalam prosa agaknya masih belum lahir. Wiji Thukul bersama
Rendra memperoleh Hadiah Wertheim dari Negeri Belanda, saya
kira juga tidak berbeda dengan melejitnya tetralogi Pram tersebut di
forum sastra dunia. Hanya saja Wiji Thukul sekali lagi belum sempat
menjadi sekaliber Pram.

Pencalonan Pram sebagai pemenang Nobel dan hadiah
Magsaysay serta diberikannya hadiah Wertheim kepada Wiji Thukul,
di sisi lain, hal itu dipandang sebagai kritik terhadap kekuasaan dan
merupakan perlawanan nyata para cendekiawan dunia terhadap Orba.
Penghargaan-penghargaan tersebut juga merupakan penghargaan
terhadap perlawanan rakyat Indonesia terhadap sistem diktator.
Sementara itu, dunia perpuisian Indonesia masih kosong dari tokoh
sekaliber Pram dengan latar belakang kehidupan serta perlawanan
terhadap diktator setara Pram. Akibatnya, puisi Indonesia belum bisa
terangkat yang dengan menggunakan istilah John Karno ’belum bisa
menerobos pasar global”.

Kenyataan di atas juga memperlihatkan bahwa secara garis besar,
sastra-seni Indonesia bisa dikelompokkan ke dalam dua kategori:
(1) sastra-seni yang memihak rakyat dengan tradisi demokratik dan
berlawanan; (2) sastra-seni yang memihak kekuasaan penindas dan
pengisapan. Yang lebih bisa diharapkan sebagai pembangun ke-
budayaan apabila kekuasaan menjadi otoriter, tidak lain adalah
sastrawan-seniman tipe pertama. Pengalaman sastra Samisdatz pada
zaman Soviet Uni masih hidup atau Club Pet fi di Hongaria, saya
kira bisa diangkat sebagai contoh. Kalau tidak salah, Alexandre
Solj nitsyne (penulisan dengan cara Prancis) justru mendapat Hadiah
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Nobel pada saat Soviet Uni masih tegak berdiri. Artinya, sekalipun
dengan tersendat-sendat, sastra-seni alternatif bisa berkembang di
luar bantuan dan jangkauan campur tangan kekuasaan, tetapi bisa
menghasilkan karya-karya tingkat tinggi. Inilah yang dibuktikan oleh
pengalaman sastra Samisdatz dan juga oleh Pram serta Wiji Thukul
di Indonesia. Ia merupakan arus bawah kebudayaan alternatif atau
kebudayaan tandingan.

Sastrawan-seniman tipe kedua sadar atau tidak sadar, mereka
akan berfungsi sebagai alat “kekuasaan penindas dan pengisap.
Dengan nilai-nilai budakisme, eskapisme, dan fatalisme serta
ketidakacuhan yang didukung oleh para sastrawan-seniman tipe
kedua ini, melalui karya-karya dan ulah mereka, sulit rasanya mereka
bisa diharapkan mengangkat sastra-seni ke tingkat yang tinggi.
Tidakkah masalah nilai yang diungkap dan didukung oleh suatu karya,
turut menentukan mutu dan sangat diperhatikan dalam pemberian
pengakuan terhadap sastrawan-seniman melalui hadiah-hadiah?

Sumber: www.cybersastra.net dengan pengubahan

Kalian telah membaca teks esai tentang kebudayaan. Dari contoh
tersebut, kalian dapat menemukan pokok pikiran dalam paragraf.
Misalnya, pada paragraf pertama, kalian dapat menemukan pokok
pikiran. Terbitnya tetralogi Pulau Buru Pramoedya Ananta Toer
merupakan tonggak baru dalam sejarah sastra Indonesia. Setelah
menemukan pokok pikiran paragraf pertama, kalian juga harus
menemukan pokok pikiran paragraf yang lain. Dengan demikian,
kalian akan mengetahui isi esai tersebut. Selanjutnya, kalian dapat
mendiskusikan pokok pikiran yang telah kalian temukan.

Untuk memahami isi esai di atas, kerjakan soal-soal berikut.

Temukan pokok pikiran pada tiap-tiap paragraf dalam teks esai

di atas!

2. Tuliskan pokok pikiran secara keseluruhan pada teks esai di atas!

3. Diskusikan pokok pikiran teks esai yang telah kalian rumuskan
bersama teman dalam kelompok!

—

Temukan contoh esai tentang kebudayaan di surat kabar atau
majalah, kemudian tuliskan pokok pikiran secara keseluruhan esai
tersebut!

D. Menyusun Paragraf Deskriptif

Tanpa kalian sadari, kalian sering menggambarkan atau
melukiskan dengan sejelas-jelasnya tentang hasil pengamatan.
Tulisan seperti itu merupakan jenis tulisan atau karangan deskriptif.
Untuk lebih jelasnya, pada pertemuan kali ini, kalian akan membahas
tentang paragraf deskriptif. Setelah itu, kalian diharapkan dapat
menyusun paragraf atau tulisan deskriptif.
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Sebelum menyusun paragraf atau tulisan deskriptif, bacalah
contoh paragraf deskriptif berikut dengan saksama.

Curug Cijalu

Curug Cijalu terletak di Kecamatan Sagalaherang, berjarak 37 km
dari Kota Subang ke arah selatan (1 jam perjalanan) dan sekitar 50
km dari Kota Bandung ke arah utara (1,5 jam perjalanan). Seperti
namanya, curug (air terjun, bahasa Sunda), hanya sepasang air terjun
yang tumpahan airnya mengalir deras membelah bukit di puncak
Gunung Sunda, sekitar 800 meter di atas permukaan laut. Tumpahan

# L "‘1._- s

Sumber www.trekearth.com

Gambar 1.4 Curug Cijalu

air itu menyajikan panorama indah pada
birunya langit, sejuknya udara, dan hijaunya
pepohonan yang menyelimuti suasana wisata
yang berada di Kecamatan Sagalaherang,
Kabupaten Subang. Belum lagi percikan air
terjun yang dingin, sejuk dan putih, membuat
para wisatawan tak tahan lagi ingin segera
bermandi ria di bawahnya. Curug Cijalu
”ditemani” dua makam yang dikeramatkan
dan juga “ditemani” oleh air terjun lain yang
dikenal dengan nama Curug Perempuan yang
terletak sekitar 100 meter sebelum Curug
Cijalu. Selain Curug Cijalu dan Curug
Perempuan, terdapat pula lapangan sebagai
areal untuk camping bagi para pengunjung.
Secara keseluruhan, tempat ini dapat dijadi-
kan alternatif bagi pengunjung yang memiliki
hobi berpetualang. Selain menjanjikan
ketenangan dan ketenteraman, juga kedamaian
menjadi perpaduan yang kompak untuk
menunjang daya tarik tersendiri.

Sumber: http//www.subang .go.id/cagaralam php

Setelah membaca paragraf tersebut, kalian dapat mengetahui
bahwa dalam sebuah karangan, paragraf deskripsi dapat meng-
hidupkan pokok pembicaraan, menjelaskan sesuatu, dan menambah
keterperincian karangan.

Buka Wawasan )

Langkah-langkah dalam menyusun tulisan deskripsi:

1. mengamati dengan saksama objek yang akan dijadikan topik atau dideskripsikan;

2. memberikan penjelasan tambahan pada sasaran yang ingin ditonjolkan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh penulis;
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3. Dberupaya menggambarkan objek yang diamati sesuai apa adanya, tidak ada
pertimbangan atau pendapat penulis yang bersifat rekayasa;
4. menyusun daftar rincian objek yang dideskripsikan secara logis dan urutan yang

sistematis; dan

5. menyusun sebuah karangan yang menjelaskan, mendeskripsikan hasil dari objek
yang diteliti atau dijadikan fakta.

kemudian sebutkan ciri-ciri paragraf tersebut!

Pelatihan 5 // 1. Bacalah kembali contoh paragraf “Curug Cijalu” di atas,
Y,
2.

Tambahkan beberapa paragraf sejenis pada paragraf tersebut
sehingga menjadi karangan yang lebih lengkap!

3. Paragraf deskriptif dapat menghidupkan pokok pembicaraan dalam
karangan. Jelaskan pernyataan tersebut menurut pendapatmu!

Lakukanlah pengamatan terhadap keadaan alam di sekitarmu,
kemudian buatlah karangan deskriptif berdasarkan pengamatanmu!

Dg%\& Lensa Bahasa

Untuk menjalin keruntutan dan kepaduan paragraf dapat menggunakan pemarkah
berupa konjungsi antarkalimat, seperti jadi, oleh karena itu, sebaliknya, dengan

demikian.

E. Membedakan Fonem

Kalian tentu masih ingat yang dimaksud fonem dalam bahasa
Indonesia. Ya, fonem adalah satuan bunyi terkecil yang dapat
membedakan arti. Misalnya /d/ adalah fonem karena dapat dapat
membedakan arti kata dari, lari, sari, pari, kari, tari, gari, mari.
Begitujuga/l/,/s//p/,/k/,/t/,/c/,/m/ semuanya adalah fonem karena
dapat membedakan makna kata yang satu dari yang lain. Disebut
satuan karena fonem dapat dapat diucapkan dengan berbagai cara
sehingga banyak sekali variasinya.

Ada dua jenis fonem dalam bahasa Indonesia, yaitu fonem
segmental dan fonem suprasegmental. Fonem segmental adalah satuan
bahasa yang diabstraksikan dari kesatuan wicara atau teks. Termasuk
fonem segmental adalah semua vokal dan konsonan dalam fonologi.

Selain fonem segmental, ada juga fonem suprasegmental, yaitu
satuan bunyi yang berupa tekanan, panjang pendek, nada, dan jeda yang
fonemis atau berbeda sehingga dapat membedakan makna. Sebagai
contoh, kata bagas. Jika yang mendapat tekanan pada suku ba-nya akan
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berbeda artinya jika yang mendapat tekanan pada suku gas-nya. Hal

ini terjadi dalam bahasa Batak, sedangkan dalam bahasa Indonesia

tidaklah demikian. Man akan berbeda artinya jika diucapkan panjang

dibanding jika diucapkan dengan ucapan pendek dalam bahasa Karo.
Bacalah contoh paragraf berikut dengan saksama.

Sejalan dengan perkembangan sejarahnya, perbendaharaan
kata Indonesia diperkaya oleh berbagai bahasa. Ada yang berasal
dari bahasa daerah, ada pula yang berasal dari bahasa asing. Yang
berasal dari bahasa daerah, misalnya nyeri, babak, beres, dan
sewenang-wenang. Adapun yang berasal dari bahasa asing
lampu, motor, ahli, akhlak, dan lain-lain.

Dalam paragraf tersebut kita menemukan kata motor. Jika di-
bandingkan dengan kata kotor, kita dapat menemukan fonem-fonem
/m/ dan /k/. Fonem-fonem tersebut dapat membedakan arti kata motor
dan kotor.

Pelatihan 6 3 4 7 Bacalah paragraf berikut, kemudian kerjakan soal-soal di bawahnya.
Y

........ \/ . ) ) . o
Apabila situasi sadar budaya diupayakan lewat pendidikan,

penyelenggaraan pendidikan harus memberikan ruang dan
peluang bagi subjek-subjek yang terlibat di dalamnya masuk dalam
dan terlibat pada proses tertentu yang sifatnya dinamik. Artinya,
hal itu menjadi sebuah proses yang memungkinkan adanya
perubahan manusia Indonesia memasuki situasi sadar budaya
sebagaimana diidealisasikan. Persoalannya, nilai-nilai budaya
manakah yang perlu menjadi perhatian utama dalam upaya
menuju situasi sadar budaya itu. Dalam konteks kependidikan,
nilai-nilai tersebut hingga kini masih menjadi perdebatan.

1. Temukan vokal dan konsonan dalam paragraf tersebut yang
dapat menunjukkan fungsinya sebagai fonem. Kalian dapat
membandingkan dengan kata selain yang ada dalam paragraf
tersebut!

2. Tunjukkan contoh penerapan fonem suprasegmental dari kalimat-
kalimat yang ada dalam paragraf tersebut!

Rangkuman

1. Informasi yang penting dalam menyimak isi sebuah sambutan adalah mengenai
SW+1H (What, Where, When, Who, Why + How). Isi sebuah sambutan adalah
apa yang dibicarakan, di mana, kapan, dari siapa informasi itu berasal, dan
bagaimana caranya.



Dalam bercerita, Kalian harus memperhatikan ekspresi dalam bercerita. Ketika
bercerita tentang sesuatu yang menggembirakan, wajah harus terlihat gembira.
Sebaliknya, jika menceritakan hal yang menyedihkan, ekspresi sedih juga harus

Langkah-langkah menyusun tulisan deskripsi:
Mengamati objek dengan saksama
b. Memberikan penjelasan tambahan
Menggambarkan objek apa adanya

Menyusun daftar rincian objek yang logis dan sistematis

Menyusun karangan yang menjelaskan, mendeskripsikan hasil dari objek atau

Ada dua jenis fonem, fonem segmental dan suprasegmental.
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2.

mendukung.
3.

a.

©.

d.

©.

dijadikan fakta

4.
Refleksi

Setiap daerah mempunyai kebudayaannya masing-masing. Kebudayaan daerah akan
menjadi akar dari kebudayaan nasional yang menjadi ciri dari masyarakat Indonesia.
Di era global ini, arus kebudayaan dari luar yang *menjajah’ negeri kita mengalir deras.
Hal ini menjadi kronis karena kita sendiri tidak menyadari bahwa kita sedang dijajah.
Maka dari itu, perlu adanya sikap untuk mencintai budaya negeri sendiri sehingga kita
tidak menjadi negara yang plagiat dan bangga akan kebudayaan orang lain.

Soal-Soal Pengembangan Kompetensi

Dengarkan sebuah sambutan di bawah ini, kemudian buatlah
tanggapan atas sambutan tersebut!

Sambutan

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Salam sejahtera untuk kita semua.

Yang terhormat, Bapak Kepala SMA Mustika Siswa, Bapak
dan Ibu Guru beserta seluruh siswa SMA Mustika Siswa.

Pertama, marilah kita memanjatkan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmat-Nya, kita
masih dipertemukan di tempat ini dalam keadaan sehat walafiat.
Pada kesempatan ini, kita akan mengawali kegiatan Festival Tari
Tradisional untuk Siswa SMA.

Hadirin yang berbahagia,

Kita mengetahui bahwa negara kita adalah negara kepulauan.
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa negara kita memiliki
beragam kebudayaan daerah. Salah satu bagian kebudayaan
tersebut adalah tari tradisional. Hampir setiap daerah memiliki
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tarian khas yang mungkin menjadi kebanggaan masyarakat
daerah itu. Kekhasan tarian tradisional dapat dilihat dari kostum
yang dipakai, musik yang mengiringi, ritme gerak, dan
sebagainya. Beragamnya tari tradisional dapat dijadikan aset
bangsa untuk menunjukkan eksistensi bangsa di mata dunia.
Hal ini sangat memungkinkan karena dengan beragamnya tari
tradisional dapat menyemarakkan dunia pariwisata.

Suatu hal yang menjadi tantangan bagi kita saat ini adalah
bagaimana cara melestarikan tari-tari tradisional tersebut. Berangkat
dari permasalahan itu, pada hari ini dibuka acara Festival Tari
Tradional untuk Siswa SMA. Melalui kegiatan ini para generasi
muda diharapkan dapat turut andil dalam melestarikan tari-tari
tradisional. Dengan demikian, kita akan merasa memiliki
sehingga akan senantiasa menjaga dan melestarikan kekayaan
budaya tersebut.

Terselenggaranya acara ini tak luput dari peran serta ber-
bagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan ini, tak lupa kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan membantu terselenggaranya acara ini. Kami
juga minta maaf atas segala kekurangan dan kesalahan.

Demikian sedikit kata sambutan dari kami, selanjutnya,
kami mengucapkan selamat mengikuti acara ini dari awal hingga
akhir.

Terima kasih.

Akhirulkalam wassalamualaikum warahmatullahi wabara-
katuh.

Ketua Panitia

Tuliskan cerita tentang kejadian yang pernah kalian lihat atau
alami!

Bacalah teks berikut, kemudian temukan dan tuliskan pokok
pikiran yang ada di dalamnya!

Pekan Budaya Tionghoa 2006

Jumat (05/05), Pekan Budaya Tionghoa 2006 resmi dibuka.
Peresmian ini ditandai dengan dibukanya pameran bertajuk
Pernak-Pernik Kampung Naga di Perpustakaan UK Petra.
Pembukaan Pernak-Pernik Kampung Naga bertempat di Ruang
Audiovisual Perpustakaan gedung W lantai 5. Acara ini dihadiri
oleh Ir. Frederik Jones Syaranamual, M.Eng. (Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan), Drs. Samuel Gunawan, M.A. (Dekan
Fakultas Sastra), Aditya Nugraha, M.S.(Kepala Perpustakaan),
Elisa Christiana (Kepala Jurusan Sastra Tionghoa), dosen Sastra
Tionghoa, perwakilan dari Konsulat Jendral Republik Rakyat
Tiongkok, dan beberapa tamu undangan dari komunitas Tionghoa.
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Sumber: yunnan-arts.com

Dalam kesempatan ini, Aditya memperkenalkan program
perpustakaan yang bernama “Desa Informasi”. ”Dalam program
ini, kami ingin menggali potensi sumber informasi lokal dari
Petra atau luar Petra. Pada kesempatan ini, info lokal yang kami
angkat adalah info tentang budaya Tionghoa di Indonesia.
Informasi ini kami sajikan dalam bentuk pameran Pernak-Pernik
Kampung Naga,” paparnya. Setelah itu, Eliza Christiana
menyampaikan kesan dan harapannya tetang pameran ini, ~’Ini
adalah kesempatan indah di mana Petra bisa dekat dengan
masyarakat. Semoga pameran yang sangat kecil ini dapat
memamerkan sesuatu yang kaya.” Harapan yang besar juga
datang dari Ir. Frederik Jones Syaranamual, M.Eng.. Beliau
berharap agar pameran ini juga dapat menjadi sarana edukasi
mahasiswa Petra.

Pekan Budaya Tionghoa sendiri berlangsung mulai tanggal
12-20 Mei 2006. Kegiatan ini diisi dengan serangkaian kegiatan
menarik, di antaranya lomba presenter berbahasa Tionghoa,
lomba karya ilmiah, beragam seminar tentang naga dan kegunaan
bahasa Tionghoa, gemerlap kampung naga, dan open house
komunitas Tionghoa.

Sumber: http://www.petra.ac.id

Susunlah beberapa paragraf deskriptif tentang kebudayaan!
Temukan contoh penerapan fonem bahasa Indonesia dalam teks
Pekan Budaya Tionghoa 2006 di atas!

Kata Berhikmah)

Berudu besar di kubangan, buaya besar di lautan.

Kekuasaan tiap-tiap orang itu di tempatnya masing-masing.



Kepahlawanan

Kalian akan kembali berlatih meningkatkan
keterampilan reseptif dan produktif dalam berbahasa.
Keterampilan reseptif yang dilatih adalah
mendengarkan pidato dan merangkum. Pada prinsipnya
mendengarkan pidato sama dengan mendengarkan
sambutan, yang membedakan hanya situasi dan
kedalaman isinya. Isi pidato biasanya lebih dalam
dan luas daripada sekedar sambutan. Kegiatan
reseptif lain adalah merangkum. Sebenarnya selain
kegiatan reseptif, dalam kegiatan merangkum
terdapat pula kegiatan produktif. Proses membaca
dalam merupakan kegiatan reseptif sedangkan
menuliskan kembali merupakan kegiatan produktif.
Keterampilan produktif yang dilatih adalah berbicara
tentang hasil baca dan menulis paragraf naratif.
Dalam pelajaran ini juga disampaikan pemahaman
akan proses morfologis dan analisisnya, sebagai
penunjang keterampilan resptif dan produktif yang
Kalian latih.

Sumber: foto-foto.com Sumber: tripgallery.tripod.com Sumber: Dokumen Penerbit
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Peta Konsep

* Pembuka
~ Mendengarkan __ = Pengertian _ ¢ Isi(Pesan-pesan)
pidato » Bagian-bagian * Penutup

Berbicara/ » Teknik menyebutkan
menyampaikan sumber: dari surat
uraian isi artikel atau —  kabar, buku, internet

buku (dalam diskusi) * Meringkas gagasan

» Perbedaan
merangkum dan
- membuat ikhtisar
Merangkum isi

— + C k
“opahiawanan - —— e (bzfam:;tzr’:%augrgsan

utama, reproduksi

gagasan)
Menyusun paragraf ~_ * Pengertian
naratif » Cara menyusun

* Pengertian
Analisis kebahasaan: o Afiksasi

— proses morfologis « Reduplikasi
* Pemajemukan
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A. Mendengarkan Pidato

F | Pada kesempatan ini, kalian akan ber-
latih keterampilan mendengarkan pidato. Di
bawah ini disajikan sebuah teks pidato
peringatan Hari Sumpah Pemuda, tanggal 28
Oktober 2001 oleh Kuasa Usaha Ad Interim
RI Wellington. Meskipun peristiwa ini telah
terjadi beberapa tahun lalu, bahan pidato ini
tetap dapat kalian manfaatkan untuk materi
belajar mendengarkan pidato.

Dengarkan pembacaan teks pidato yang
- akan dibacakan oleh temanmu ini! Sambil
Sumber: Dokunen Penertit — mendengarkan, biasakan untuk mencatat
Gambar 2.1 Mendengarkan pidato pokok-pokok isi pidato itu!

Sambutan Presiden Republik Indonesia
Pada Acara Peresmian Puncak Jambore Nasional
Anak Indonesia Cinta Damai
Gelora Bung Karno, 8 November 2006

Bismillahirrahmanirrahim,

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Selamat pagi,

Salam sejahtera untuk kita semua,

Yang saya hormati, pimpinan Majelis Permusyawaratan Rakyat.

Pimpinan Mahkamah Konstitusi,

Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan
para Pimpinan Lembaga-Lembaga Negara,

Yang saya hormati, Saudara Menko Kesra dan

Para Menteri Kabinet Indonesia Bersatu,

Yang mulia para Duta Besar Negara-negara Sahabat,

Saudara Gubernur DKI Jakarta dan para Gubernur yang hadir
pada acara hari ini,

Koordinator Jambore Nasional Anak Indonesia Cinta Damai Ibu
Sulasikin Murpratomo, dan para Sesepuh serta Senior yang turut
hadir dalam acara ini,

Pimpinan Gerakan Pramuka, para orangtua, anak-anakku yang
saya cintai, saya sayangi dan saya banggakan.

Hari ini kita bersyukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
Allah swt., atas rahmat dan karunia-Nya kita dapat menghadiri acara
puncak Jambore Nasional Anak Indonesia Cinta Damai. Saya ingin
menggunakan kesempatan yang membahagiakan ini untuk
menyampaikan ucapan selamat datang kepada anak-anak dari seluruh
tanah air dan selamat mengikuti Jambore Nasional. Mudah-mudahan
kegiatan ini akan membawa manfaat bagi terwujudnya suasana aman
dan damai di tanah air.
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Jambore Nasional ini sangat penting dan memiliki makna dan
nilai yang sangat baik. Tema yang diusung juga sangat baik seperti
cinta damai, kerukunan antarumat beragama, antaretnis dan
antarsuku, tolong-menolong, cinta tanah air, dan lain-lain, yang
memang harus tertanam di hati sanubari kita. Kecintaan akan
perdamaian abadi adalah awal dari hubungan antarsesama manusia.
Manusia yang hidup berdampingan satu sama lain perlu membangun
suasana yang aman, tentram dan damai serta penuh kerukunan dan
kasih sayang.

Anak-anak tentu saja mendambakan suasana seperti itu, agar
kalian dapat belajar dan bermain dengan tenang. Sebaliknya kalian
tidak bisa belajar dan bermain dengan baik kalau di mana-mana, di
negeri kita ini keadaannya tidak aman, banyak kekacauan maupun
kerusuhan-kerusuhan. Kalau itu terjadi kita semua merasa rugi. Anak-
anak tidak dapat bermain, anak-anak tidak dapat bersekolah dan anak-
anak tidak bisa bercengkerama dengan ayah dan bunda kalian. Oleh
karena itulah kita harus hidup rukun satu sama lain.

Di antara teman-teman kalian pun mungkin ada yang
memerlukan pertolongan. Ingatlah masih banyak teman-teman kalian
yang berada dalam kesusahan. Mereka yang tertimpa bencana alam
seperti di Aceh, Sumatera Utara, Yogyakarta, Pantai Selatan Pulau
Jawa, dan tempat-tempat lain, bahkan sebagian masih berada di
tenda-tenda. Ada pula anak-anak di daerah bencana yang kehilangan
orang tua dan saudara-saudaranya.

Oleh karena itu, marilah kita belajar saling tolong-menolong
sesama teman. Mari kita memelihara dan meningkatkan kepedulian
dan kesetiakawanan terhadap sesama. Sebagai insan yang beriman
kita harus menghormati dan menyayangi sesama manusia dan juga
harus menjaga dan memelihara alam dan lingkungan tempat kita
berpijak. Hutan, gunung, lembah beserta isinya harus kita jaga
kelestariannya.

Anak-anak tenang dulu. Anak-anak bisa tenang? Baik terima
kasih. Para pengasuh yang ada di atas, diajak anak-anak untuk
mendengarkan bersama-sama.

Kita harus memelihara alam semesta kita karena itu adalah
ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa dan diperuntukkan untuk kehidupan
kita semua, kehidupan sekarang dan kehidupan di masa depan. Kita
tidak boleh membiarkan hutan kita menjadi gundul, karena kalau
hutannya gundul menimbulkan bencana alam, misalnya banjir, tanah
longsor, kekeringan dan lain-lain. Karena itu, marilah kita terus
menjaga dan memelihara alam semesta bersama-sama.

Kita harus memelihara alam semesta kita karena itu adalah
ciptaan Tuhan Yang Mahakuasa dan diperuntukkan untuk kehidupan
kita semua, kehidupan sekarang dan kehidupan di masa depan. Kita
tidak boleh membiarkan hutan kita menjadi gundul, karena kalau
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hutannya gundul menimbulkan bencana alam, misalnya banjir, tanah
longsor, kekeringan dan lain-lain. Karena itu, marilah kita terus
menjaga dan memelihara alam semesta bersama-sama.

Jambore Nasional ini juga berkaitan, peringatan hari Sumpah
Pemuda tanggal 28 Oktober. Anak-anak pasti ingat Hari Sumpah
Pemuda. Sumpah Pemuda adalah peristiwa yang bersejarah yang
terjadi pada 28 Oktober 1928. Ketika itu bangsa kita masih dijajah
oleh bangsa lain, oleh negara lain. Rakyat kita waktu itu menderita.
Para pemuda sadar pentingnya kemerdekaan. Mereka ingin
melepaskan diri dari penjajahan. Oleh karena itulah mereka
berkumpul, melakukan sumpah setia, bertekad, bersatu-padu
melawan penjajahan dan mempersiapkan kemerdekaan. Pemuda-
pemuda itu berkumpul berasal dari berbagai suku, agama, golongan,
dan lain-lain, dan mereka mengikrarkan Sumpah Pemuda, ’satu nusa,
satu bangsa, dan satu bahasa”.

Sumpah Pemuda itulah yang mengikat bangsa kita dari berbagai
suku, agama, dan bahasa untuk bersatu dalam satu bangsa yaitu
bangsa Indonesia. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika, berbeda-beda
tetapi satu, adalah sebuah motto yang harus kita jalankan secara
bersama. Perbedaan-perbedaan itu tidak boleh menimbulkan
perpecahan, tetapi justru menunjukkan kebesaran yang harus kita
pelihara dalam keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kita harus memiliki wawasan kebangsaan, kecintaan kepada
bangsa, kepada tanah air, dan negara sendiri. Kita juga harus
melestarikan budaya nenek moyang kita yang baik, yang luhur,
seperti menjadi bangsa yang ramah, penuh sopan-santun, suka
bergotong royong dan saling tolong-menolong. Mari kita lanjutkan
budaya seperti itu sekarang, besok dan selama-lamanya di negeri
kita ini.

Kemudian, mengakhiri pesan-pesan saya kepada para guru, para
pemuka agama, para tokoh masyarakat dan semua pihak, teruslah
mengajarkan nilai-nilai yang baik kepada generasi kita, generasi
muda kita. Nilai-nilai keagamaan, nilai-nilai kedamaian dan nilai-
nilai kebangsaan untuk membangun moral dan akhlak bangsa.
Ajarkanlah semuanya itu dalam pendidikan, baik pendidikan yang
forman maupun yang tidak formal. Ajarkan wawasan kebangsaan
dan kesetiakawanan sosial yang tinggi agar mereka hidup rukun,
hidup berdampingan dengan penuh persaudaraan dan kasih sayang.

Kepada anak-anakku,

Marilah sekali lagi kita tumbuhkan rasa kasih sayang, rasa
persaudaraan, rasa kerukunan di antara kalian semua. Rajin-rajinlah
belajar, rajin-rajinlah berolahraga, patuhi nasihat orangtua, nasehat
guru dan semua yang ingin membimbing anak-anak menuju masa
depan yang lebih baik.
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Pelatihan 1 7
/
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Demikianlah pesan-pesan saya dan sekali lagi kepada
penyelenggara dan kepada ibu Sulasikin Murpratomo dan para
sesepuh senior saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan.

Demikian,
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Sumber: www.presidenri.go.id dengan pengubahan

Kalian telah mencatat pokok-pokok isi pidato itu. Berdasarkan
catatan itu, kalian dapat menyusun kembali isi pesan sebagai berikut.
1. Kita perlu merenungkan kembali makna Sumpah Pemuda.

2. Kita sebagai generasi penerus bangsa wajib berjuang dalam meng-
hadapi disintegrasi bangsa untuk memelihara keutuhan wilayah.
3. Kitaharus senantiasa menciptakan suasana kondusif sehingga ter-
cipta masyarakat yang modern, dinamis, harmonis, dan demokratis.

Dengarkan teks pidato yang disampaikan temanmu!
1. Catatlah pokok-pokok isi pesan yang disampaikan pada pidato itu!
2. Susunlah kembali pesan-pesan itu secara ringkas!

Carilah sebuah teks pidato di internet! Jika, kalian kesulitan
mencari teks pidato, kalian dapat membuat sendiri teks pidato!
Perdengarkan teks pidato itu!

Lensa Bahasa

Ekstempore adalah jenis pidato yang sering digunakan oleh guru pidato yang
mabhir. Pidato yang akan dilakukan sudah disiapkan garis besarnya beserta pokok-
pokok penunjangnya.

B. Menyampaikan Uraian tentang Isi Artikel/Buku

Sebuah informasi tidak hanya dapat diperoleh dari artikel atau buku.
Kalian dapat menemukan informasi dari hasil diskusi atau seminar.

Dalam sebuah acara diskusi panel, suatu topik atau masalah
dibahas oleh beberapa orang yang disebut panelis. Idealnya setiap
pembahas mengajukan pendapat berdasarkan latar belakangnya
masing-masing. Dalam diskusi ini, ada moderator yang bertugas
mengatur jalannya diskusi dengan adil dan tidak memihak.

Jika kalian mendapat kesempatan atau diminta menjadi pembicara
dalam diskusi, kalian harus mempersiapkan diri dengan cara membaca
beberapa artikel atau buku yang berkaitan dengan topik yang akan
dibicarakan. Gabungkanlah hasil baca tersebut dengan sikap dan
pendapat kalian sendiri. Dengan demikian, kalian telah memiliki bekal
menjadi pembicara yang berkualitas karena apa yang kalian sampaikan
berdasarkan hasil baca dan berpikir, tidak asal berbicara.
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Sebagai panelis, sebaiknya kalian membiasakan menyebutkan
sumber informasi yang kalian rujuk. Jelaskan pula mengapa sumber
itu pantas diajukan. Perhatikan contoh cara menyampaikan pendapat
dalam diskusi dengan menyebutkan sumber.

Pada editorial surat kabar Media Indonesia tanggal 22
Februari 2005, saya memperoleh informasi tentang penyanderaan
dua jurnalis Indonesia oleh kelompok bersenjata di Irak. Editorial
ini cukup bisa dipercaya karena ... sehingga editorial itu saya
gunakan sebagai salah satu bahan diskusi kita kali ini.

Jika sumber informasi diambil dari artikel atau berita, kalian
bisa menyampaikannya dengan cara sebagai berikut.

Pada artikel/berita berjudul ... yang dimuat di ... pada tanggal
..., Saya memperoleh informasi bahwa ....

Jika informasi yang didapat berasal dari sebuah buku, kalian
bisa menyampaikannya dengan cara sebagai berikut.

Pada buku ... saya membaca bahwa ....

Jika materi itu kalian dapat dari internet, sebutkan juga sumber-
nya, misalnya ”Pada situs ... saya memperoleh informasi bahwa ....”

Di bawabh ini disajikan kembali sebuah teks tentang kembalinya
dua jurnalis Indonesia, Meutya dan Budiyanto, wartawan dan
kameramen Metro TV. Teks tersebut memberi gambaran kepada
kalian betapa berat tugas para jurnalis, apalagi ketika bertugas di
daerah konflik. Jadikan isi teks tersebut sebagai bahan untuk
menyampaikan informasi.

Bacalah teks tersebut di dalam hati untuk menemukan pokok-
pokok penting berkaitan dengan informasi tersebut! Catatlah pokok-
pokok isi itu dalam buku catatan kalian!

Meutya, Budiyanto Disambut Haru di Amman

Dua wartawan Metro TV, Meutya Hafid dan Budiyanto, disambut
dalam suasana haru ketika mereka tiba di KBRI Amman, Yordania,
dini hari tadi waktu setempat. Sebelumnya, mereka telah menempuh
perjalanan yang meletihkan dari Ramadi, Irak, tempat keduanya
disandera.

Begitu mereka turun dari kendaraan yang membawa mereka dari
perbatasan Irak—Yordania, sejumlah penyambut kedua wartawan Metro
TV itu berteriak-teriak Welcome, Meutya ...! Welcome, Meutya! Meutya
segera tenggelam dalam pelukan pemimpin Media Group, Surya Paloh,
yang telah menantikannya di KBRI. Beberapa saat kemudian, giliran
Budiyanto dipeluk Surya, yang sengaja terbang ke Amman dengan
misi memimpin langsung upaya pembebasan mereka.

Perjalanan mereka sempat terhambat di perbatasan Irak —
Yordania selama 24 jam karena kendala teknis. Juru bicara Deplu,
Marty Natalegawa mengatakan, Meutya dan Budiyanto bersama sopir



24 Komp Bahasa SMA 2 Bhs

Sumber: www.indonesia-
ottawa.org

Gambar 2.2 Meutya dan
Budiman

Pelatihan 2 ) /
........ Y,

bernama Ibrahim Abdulkadir Abu Fadalah tiba di wilayah Yordania,
sekitar 350 kilometer dari Amman, pada pukul 19.30. Mereka dijemput
Ketua Tim Unit Penanggulangan Krisis Deplu, Triyono Wibowo.

Setelah dilepaskan oleh kelompok penyandera yang menamakan
dirinya Faksi Tentara Mujahidin Senin (21/2) siang, kedua kru Metro
TV tersebut langsung berangkat meninggalkan Irak dan mencapai
perbatasan Irak —Yordania Senin malam. Akan tetapi, keduanya baru
diizinkan melintasi perbatasan kemarin sore setelah mendapat lampu
hijau dari pemerintah pusat di Baghdad. Ditanya mengapa kedua
wartawan Metro TV itu bisa lebih cepat melintasi perbatasan, Marty
menjawab, "Itulah hasil kerja keras diplomasi yang kami jalankan.”

Kepastian bebasnya kedua wartawan tersebut dilaporkan oleh
jaringan televisi Associated Press Television Network (APTN), Senin.
”Karena alasan kecurigaan, kedua wartawan ini ditangkap. Berdasarkan
niat baik yang mereka perlihatkan dan menghormati persaudaraan
antarmuslim kedua negara, kami memutuskan untuk melepaskan
kedua wartawan ini tanpa syarat apa pun maupun tebusan,” kata
seorang penyandera yang mengenakan penutup wajah.

Dalam pernyataannya, Meutya mengatakan selama sepekan berada
dalam tahanan beberapa pria bersenjata, dia dan Budiyanto tidak
mendapatkan perlakuan buruk. "Kami diperlakukan dengan baik.
Makan pun, Alhamdulillah, tidak ada waktu makan yang dilewatkan.

Sumber: Media Indonesia, 22 Februari 2005

Kalian telah membaca teks di atas. Tentunya kalian juga sudah
mencatat pokok-pokok isi berita itu.

Berdasarkan pokok-pokok yang kalian catat, kalian dapat
menyampaikan pendapat berkaitan dengan pembebasan dua jurnalis
Metro TV itu!

Cobalah kalian diskusikan tema “Pembebasan Dua Jurnalis
Metro TV” itu dalam diskusi kelas! Tunjuklah salah seorang untuk
menjadi pemimpin diskusi (moderator)!

1. Dalam diskusi itu, sampaikan pendapat kalian dengan disertai
alasan dan bukti yang mendukung!
2. Lakukan diskusi dengan tertib dan dengan bahasa yang santun!

Kumpulkan bahan-bahan berupa artikel dari majalah atau surat
kabar dan buku tentang “Kebebasan Pers”! Catatlah pokok-pokok
isi artikel atau buku itu! Sampaikan pula mengapa artikel atau buku
itu yang kamu pilih untuk dibaca!

C. Merangkum Isi Bahasan tentang Kemasyarakatan

Pernahkah kalian membaca hasil bahasan dari sebuah diskusi,
seminar, atau yang lainnya? Jika sudah, mari kita perdalam ke-
terampilan membaca bahasan dan kemudian membuat rangkumannya.
Tentu kalian masih ingat yang dimaksud merangkum sebuah bacaan.
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Merangkum adalah suatu cara yang efektif untuk menyajikan
suatu karangan yang panjang dalam bentuk yang singkat. Merangkum
merupakan suatu keterampilan untuk mengadakan reproduksi dari
hasil karya yang sudah ada. Rangkuman biasanya bertolak dari
penyajian suatu karya asli secara singkat.

Ada perbedaan antara merangkum dengan ikhtisar. Merangkum
merupakan penyajian singkat dari karangan asli, sedangkan ikhtisar
tidak perlu mempertahankan urutan karangan asli dan tidak perlu
memberikan isi dari seluruh karangan itu secara proporsional.

Bacalah contoh bahasan hasil seminar berikut dengan saksama.

Mengurus Pariwisata Daerah
Oleh Arifin Hutabarat

Di antara begitu banyaknya permasalahan pemerintahan dan
kemasyarakatan yang dihadapi bangsa ini, pengembangan ke-
pariwisataan hanyalah merupakan satu di antara berbagai tantangan.
Hal seperti itu tampak juga di daerah. Kadar berat atau ringan
tantangan yang dihadapi, tentu saja saling berbeda antara satu daerah
dan lainnya. Beberapa inti yang sama dalam hal tantangan atau
challenges tampak terletak pada tiga hal. Pertama, perbedaan sumber-
sumber, mulai sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber
daya keuangan. Kedua, perbedaan dalam ketersediaan aparatur
pemerintahan dan unsur industri yang memadai. Ketiga, perbedaan
dalam ketersediaan anggaran pemerintah setempat yang memadai.

Jakarta Raya mungkin yang paling tinggi memiliki anggaran belanja
untuk dinas pariwisata yang disediakan pemerintah daerahnya, per
tahun sekitar Rp53 milyar. Dari jumlah itu sekitar Rp20 milyar
dialokasikan sebagai anggaran belanja promosi pariwisata, seperti
diterangkan oleh pimpinannya. Daerah lainnya niscaya berada di
bawah jumlah tersebut. Aparatur di DKI tampak dikelola karyawan
yang relatif memadai, jika dibandingkan dengan beberapa daerah, yang
masih saja ada mengesankan seolah dinas pariwisata itu cukup dipimpin
oleh pejabat yang tidak perlu mengetahui, atau bahkan, berminat
mengenai hal pariwisata. Di Bali, aparat itu dipimpin seseorang yang
selain memberikan pendidikan kepariwisataan, juga menunjukkan
kompetensi yang memadai sebagaimana dilihat oleh masyarakat.

Sebaliknya, ada daerah tingkat satu yang dinas pariwisatanya
kekurangan karyawan, termasuk pemimpin yang mengesankan ke
masyarakat bahwa penempatannya tidaklah tepat karena kekurangan
kompetensi dan minat yang dimaksudkan. Hal yang agaknya kurang
disepakati secara umum ialah dalam menyadari dan melihat per-
bedaan sumber-sumber daya yang tersedia. Tak jarang kita menafikan
bahwa sumber daya di provinsi Riau, misalnya, berbeda besar dengan
sumber daya di Sumatra Utara. Sumatra Utara memiliki Danau Toba
yang mengandung daya tarik pariwisata secara umum, sedangkan
Riau memiliki daya tarik pariwisata alam yang berbeda.
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Gambar 2.3 Objek wisata

Akan tetapi, hampir kebalikannya dalam hal sumber daya keuangan.
Riau memiliki kemampuan anggaran belanja yang lebih besar
dibandingkan kemampuan pemerintah daerah Sumatra Utara dalam hal
penyediaan anggaran bagi pariwisatanya. Itu karena hasil minyak yang
diperoleh Riau jauh lebih besar dibanding di Sumatra Utara.

Dalam konteks situasi internasional belakangan ini, misalnya,
dunia usaha pariwisata menghadapi tekanan yang menurunkan minat
bepergian jarak jauh atau long haul trip. Situasi itu belum dapat
dipastikan akan semakin menguat atau berkurang. Oleh karena itu,
perjalanan dengan tujuan-tujuan yang relatif dekat menjadi bagian
dari gaya bepergian masa kini, dan mungkin untuk jangka menengah
ke depan. Selain berkaitan dengan isu keamanan dan keselamatan
serta kesehatan, sebagian juga dengan alasan ekonomis. Di situ
tampak peran daerah dalam memilih dan menentukan, agar arah
kegiatan pemasaran dan promosi atau pembangunan sarana
prasarana, berorientasi pada pasar-pasar yang terdekat. Katakanlah
Riau dan Sumatra Utara, baik secara sendiri-sendiri maupun sinergi
bersama idealnya memberikan porsi besar dalam menggarap
wisatawan di ASEAN, selain domestik dan lokal.

Apa yang sebaiknya disediakan sesuai dengan sifat wisatawan
dari negeri-negeri tersebut? Di Jakarta dan di Medan kentara sekali
bahwa wisatawan dari Malaysia, baik dalam kelompok kecil maupun
besar, mementingkan makan di restoran Padang yang
“internasionalized” sebagai salah satu yang cenderung mereka
nikmati. Bagaimana dengan wisatawan dari Singapura dan
Muangthai? Bagaimana dengan wisman dari Taiwan dan Korea?
Perbedaan-perbedaan itulah yang kelihatan perlu secara detail
diperhatikan oleh masing-masing daerah,
baik aparat pemerintah bidang pariwisata
maupun oleh unsur industri pariwisatanya.
Sehingga langkah dalam menggarap, atau
konsep kebijakan dalam memilih program
membangun sarana prasarana, diorientasikan
pada pemenuhan melayani karakter-karakter
yang berbeda itu. Ada kecenderungan selama
ini, wisman disamaratakan sebagai mereka
yang datang dari Barat alias “bule”, dan
penggarapan pemasaran atau promosi juga
terobsesi menuju ke masyarakat Barat atau
“bule”. Bukankah begitu?

Sumber: www.chass.utoronto.ca

Sumber: http://www.sinarharapan.co.id

Setelah membaca contoh bahasan tersebut, kalian dapat menemu-
kan pokok pikiran pada paragraf pertama, yaitu ”Ada tiga persamaan
tantangan antara daerah satu dengan daerah lain dalam hal ke-
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pariwisataan.” Setelah menemukan pokok pikiran tiap-tiap paragraf,

kalian dapat meringkas atau merangkum isi bahasan tersebut dengan

memerhatikan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Membaca naskah asli hingga tuntas, bahkan perlu diulang sambil
ditandai bagian yang terpenting.

2. Mencatat gagasan utama atau gagasan terpenting yang terdapat
dalam wacana. Gagasan utama tersebut ditandai atau digaris-
bawahi agar mudah dicari.

3. Membuat reproduksi, yaitu menyusun kembali suatu karangan
singkat berdasarkan gagasan-gagasan utama yang diperoleh ketika
membaca bahan bacaan yang akan dirangkum secara teliti. Dengan
mempergunakan catatan-catatan dan kesan umum yang diperoleh,
penulis sudah siap untuk membuat rangkuman yang dimaksud.

S Y=
[!%l?!\l%\\ Buka Wawasan

Ciri-ciri bacaan hasil merangkum, yaitu:

1. berdasarkan sumber lain (buku bacaan);

2. merupakan hasil mereproduksi dari bacaan yang sudah ada;
3. proporsional atau sesuai dengan urutan pikiran karya aslinya.

Pelatihan 3 }§7 Bacalah kembali teks tentang bahasan kepariwisataan di atas,
-------- N/ kemudian kerjakan soal-soal berikut.
1. Temukan pokok-pokok isi bahasan yang ada dalam tiap-tiap
paragraf teks bahasan tersebut!
2. Buatlah rangkuman atas teks bahasan tersebut dengan memerhati-
kan langkah-langkah merangkum!

Tugas 3 | Carilah teks hasil bahasan, misalnya hasil seminar, lokakarya,
....... dan sebagainya di surat kabar, kemudian buatlah rangkumannya!

D. Menyusun Paragraf Naratif

Pada Bab I, kalian telah mempelajari paragraf deskriptif. Pada
pertemuan kali ini, kalian akan membahas paragraf naratif. Setelah
itu, kalian akan belajar menyusun paragraf naratif. Kalian tentu masih
ingat bahwa yang dimaksud paragraf naratif adalah bentuk paragraf
isinya berusaha menceritakan sejelas-jelasnya kepada pembaca
tentang suatu peristiwa yang telah terjadi. Paragraf jenis ini biasanya
bersifat menyejarahkan sesuatu dari waktu ke waktu. Isi paragraf
naratif mementingkan urutan kronologis suatu peristiwa dan masalah.
Pengarang bertindak sebagai tukang bercerita.
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Sebelum menyusun paragraf atau tulisan naratif, bacalah contoh
paragraf naratif berikut dengan saksama.

Pukul 5.00 pagi biasanya ia sudah bangun tidur. Setelah
menggosok gigi dan mencuci muka, ia berlari-lari di tempat
sambil menggerak-gerakkan seluruh anggota badannya sebentar,
kemudian mandi dengan air hangat yang telah disiapkan ibunya.
Sambil masih mengunyah roti bakar sarapannya, ia mulai meng-
goyang-goyang membangunkan saya dan minta uang jajan. la
akan terus begitu sebelum beberapa lembar ribuan saya ulurkan.
“Terima kasih”, katanya sambil berjingkat-jingkat meninggalkan
kamar dan berangkat sekolah.

Paragraf di atas tidak mempunyai kalimat topik, tetapi dapat
dipastikan mempunyai gagasan utama sebagai pengendali. Kalimat
topik sengaja tidak ditampilkan sebab seandainya ditampilkan pun
akan berbunyi “Inilah yang terjadi”. Semua kalimat pada paragraf
di atas menjelaskan apa yang dilakukan sang anak setiap pagi mulai
pukul 5.00 sampai berangkat sekolah. Pola paragraf demikian dapat
diterapkan untuk menyejarahkan riwayat hidup seseorang.

Pelatihan 4 }&7/ 1. Sebutkan ciri-ciri paragraf naratif!
"""" N\.%/ 2. Buatlah beberapa paragraf naratif yang bersifat menyejarahkan

riwayat hidup seorang tokoh!

E. Proses Morfologis Kata

Pada bab sebelumnya, kalian telah belajar tentang proses
morfofonemik. Pada pelajaran kali ini, kita akan kembali belajar tentang
proses morfologi. Tahukah kalian apa yang dimaksud proses morfologi?

Cobalah kalian perhatikan kalimat pertama artikel berikut.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) harus lebih tegas meminta
media televisi menghentikan tayangan-tayangan berbau mistik.

Kalimat tersebut berisi pesan yang utuh. Jika diperhatikan, pada
kalimat tersebut kita menemukan kata-kata dasar dan kata-kata
jadian. Kata dasar adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki
makna. Kata tersebut belum mengalami penambahan atau perubahan
bentuk yang mengakibatkan perubahan makna. Yang termasuk kata
dasar adalah majelis, ulama, Indonesia, harus, lebih, tegas, media,
televisi, dan mistik. Yang termasuk kata jadian adalah berbau,
meminta, menghentikan, dan tayangan-tayangan. Kata jadian
tersebut terdiri atas kata dasar bau, pinta, henti, dan tayang. Kata-
kata tersebut mendapat tambahan imbuhan ber-, meN, meN-kan, -an,
dan pengulangan kata (reduplikasi). Selain penambahan imbuhan dan
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pengulangan kata, dalam bahasa Indonesia juga ada kompositum atau
kata majemuk. Misalnya, kata bedah buku. Kata tersebut merupakan
penggabungan dua kata. Akibat penggabungan itu, unsur pembentuk-
nya sudah mengalami perubahan makna yang bukan sebenarnya.

Proses penambahan imbuhan, pengulangan, dan penggabungan
dua kata sehingga membentuk kompositum atau kata majemuk
tersebut merupakan kejadian alamiah dalam berbahasa. Dalam ilmu
bahasa, proses itu disebut proses morfologi. Agar lebih memahami
bagaimana terjadinya proses morfologi tersebut, perhatikan beberapa
contoh berikut!

1. me- + minta — meminta

2. me-kan + kembali — mengembalikan Afiksasi/

3. ber- + bahaya — berbahaya Pembubuhan afiks
4. -—an + tayang — tayangan o

5. anak — anak-anak } Reduplikasi/

6. tayangan — tayangan-tayangan Pengulangan

7. bedah + buku — bedah buku ] Komposisi/

8. kaca + mata — kacamata Kemajemukan

Pelatihan 5 Y& Berdasarkan contoh di atas, dapatkah kalian jelaskan
-------- <\/JJ/ pengertian proses morfologi? Ada berapa jenis proses morfologi
dan apa saja itu?

Rangkuman

1. Mendengarkan pidato hampir sama dengan mendengarkan sambutan. Untuk bisa
memahami apa yang disampaikan penyaji, harus dipastikan bahwa suara yang
diucapkan pembicara jelas terdengar. Isi pidato akan terbagi sesuai fungsinya
yaitu pembuka, isi, dan penutup.

2. Kualitas berbicara dalam diskusi sangat ditentukan oleh kualitas isinya, oleh
karena itu pembicara harus membekali dirinya dengan berbagai sumber yang
relevan. Sumber yang dijadikan rujukan tersebut harus disebutkan dengan jelas.

3. Untuk mengetahui gagasan penulis tentang sebuah topik yang dibahasnya dalam
bentuk esai, kalian harus mampu menemukan gagasan-gagasan pokok tiap
paragraf yang ditulisnya. Dengan mengkaji rangkaian gagasan pokok itu kita
tidak hanya bisa menyimpulkan isi gagasannya saja, tetapi juga cara berpikir
atau cara pandang penulisnya.

4. Merangkum isi bacaan pada umumnya dilakukan dengan tiga langkah: baca teks
secara keseluruhan, catat gagasan-gagasan pentingnya, ungkapkan kembali
(reproduksi) gagasan tersebut dengan lebih singkat.

5. Menulis paragraf naratif adalah menulis paragraf dengan menekankan pada
rangkaian peristiwa secara kronologis.

6. Proses morfologis adalah proses pembentukan kata jadian dari kata dasar. Proses
tersebut bisa berupa penambahan afiks (afiksasi), pengulangan (reduplikasi), dan
pemajemukan .
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Refleksi

Berbicara maupun menulis akan bermafaat bagi semua orang jika diisi dengan

pesan yang bermakna. Pesan yang bermakna dan bernilai hanya akan didapat jika
didukung wawasan yang luas dan mendalam. Wawasan yang luas dan mendalam
hanya akan diperoleh jika Anda memiliki kebiasaan dan keterampilan membaca dan
mendengarkan. Di sinilah pentingnya kebiasaan dan keterampilan membaca dan
mendengarkan dalam kehidupan.

Soal-Soal Pengembangan Kompetensi

Bacalah teks pidato berikut, kemudian kemukakan tanggapanmu
atas isi pidato tersebut!

Dengan Slogan, Kita Menuai Mimpi

Istilah slogan dalam ensiklopedia bahasa mengacu kepada
semua bentuk pengiklanan, pengumuman, dan maklumat, yang
mengarahkan perhatian publik kepada suatu produk, merek,
institusi, atau pelayanan tertentu. Slogan biasanya merupakan
kalimat-kalimat yang ’provokatif” yang tertangkap oleh pandangan
mata atau pendengaran yang menggoda orang untuk membeli,
meskipun slogan selalu jauh lebih indah daripada aslinya. Slogan
dalam tulisan ini lebih dari sekadar pesan iklan atau maklumat,
melainkan perangkat simbol yang digunakan secara berulang-ulang
hadir dalam ruang publik sehingga memengaruhi dan menjadi
bagian dari ingatan dan pikiran publik.

Kita sadari atau tidak, ada bentuk-bentuk slogan yang hadir
untuk kepentingan yang lebih luas. Slogan dikonstruksi dan
dikembangkan untuk berbagai kepentingan seperti politik,
pendidikan, agama, sejarah, dan sebagainya. Dalam masyarakat
kita, slogan menempati kedudukan sangat penting karena
merupakan bagian dari cara berpikir dan operasional dalam
kehidupan sehari-hari.

Artinya, slogan adalah bagian dari kebudayaan dan me-
mengaruhi cara pandang dan tindakan. Barangkali kita boleh
berasumsi bahwa kecenderungan-kecenderungan seperti kon-
sumerisme, fundamentalisme, atau bahkan terorisme, mungkin
berakar dari pikiran sloganistik yang sangat kuat dalam kebudayaan
masyarakat kita.

Tentu lebih baik apabila kita memeriksa bukti-bukti empirik
yang dapat merefleksikan kemungkinan asosiasi antara slogan
dan cara pandang kebudayaan kita dalam kehidupan sehari-hari.
Kasus-kasus di bawah ini berasal dari pengamatan saya di
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berbagai arena sosial: pada suatu sekolah dasar, madrasah, dan
sekolah lanjutan tingkat pertama di suatu kabupaten, di suatu
perguruan tinggi, dan di institusi-institusi formal lainnya
beberapa waktu yang lalu.

Pertama, seorang guru mata pelajaran sejarah menceritakan
di hadapan murid-muridnya kepahlawanan tokoh-tokoh sejarah
Indonesia. Ada beberapa hal yang saya catat. Tokoh digambarkan
sebagai manusia sempurna, tanpa cacat-cela. Tokoh-tokoh
digambarkan memiliki keberanian total, kejujuran total, dan
keikhlasan berkorban total yang dikontraskan dengan pihak
penjajah Belanda yang pengecut, suka menipu, dan tamak.

Kedua, pada suatu pagi di halaman sebuah madrasah di
suatu kabupaten sedang diadakan perlombaan berpidato. Hadir
dalam kesempatan itu bupati dan para stafnya. Secara bergiliran
murid-murid peserta lomba yang masih anak-anak, usia 8-12
tahun, itu tampil. Setiap orang mendapat waktu sekitar 10 menit.
Karena mereka adalah siswa-siswa madrasah, tentulah isi pidato
adalah tentang ajaran-ajaran agama. Sebagian mereka berpidato
tentang pahala dan dosa, surga dan negara, dan bahkan tentang
kebobrokan moral bangsa masa kini karena meninggalkan
agama, seperti laiknya ustaz-ustaz terkenal. Pemenangnya adalah
siswa yang mirip sekali menirukan cara dan gaya K.H. Zainuddin
M.Z.

Ketiga, sebuah panitia seminar di suatu perguruan tinggi di
Jakarta sudah beberapa hari memeras otak untuk menentukan
tema seminar. Tema itu akan dituliskan pada spanduk besar yang
kelak dipasang di dinding, persis di belakang para pembicara.
Akhirnya ditemukan tema dengan formula kausalitas seperti:
”Dengan Semangat Kejuangan Almamater, Kita Sukseskan ... dst”.

Hal yang sama kita saksikan di mana-mana. Misalnya, di
halaman suatu departemen pemerintah di Jakarta, beberapa
waktu yang lalu, terpampang spanduk yang bertulisan: "Dengan
Memperingati Hari ... Kita Tingkatkan ... dst”. Di kawasan
Depok, saya membaca suatu spanduk yang bertulisan: "Dengan
Memperingati 1 Muharam, Kita Sukseskan Pilkada Depok™.
Masih di bilangan kawasan Sawangan-Depok, saya menyaksi-
kan spanduk bertulisan: "Kami dari Organisasi X Bertekad Bulat
Mengamankan Keputusan Pengadilan Tinggi Jawa Barat”.
Selain itu mungkin kita masih ingat, khususnya pada masa Orde
Baru dulu, hampir setiap hari kita menyaksikan apel dan pernyataan
kebulatan tekad untuk mendukung pemerintah, suatu fenomena
yang relevan dan berkesinambungan dengan kasus-kasus di atas.

Tampaknya slogan (atau sloganisme) telah merasuki masya-
rakat kita, di desa maupun di kota, kalangan kurang terdidik
maupun yang sangat terdidik, yang tidak memiliki kekuasaan
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maupun yang memegang kekuasaan. Apabila slogan telah
menjadi bagian dari kebudayaan kita dan menjadi salah satu
pedoman bagi berpikir dan bertindak, niscaya muncul persoalan-
persoalan serius. Salah satu persoalan adalah bahwa di dunia
yang kini mulai meninggalkan ideologi dan lebih mengutamakan
praksis, sloganisme dalam kebudayaan kita akan menjadi
bumerang bagi masyarakat kita sendiri.

Oleh karena itu, hendaklah berhenti bermimpi. Bangsa kita
harus segera mulai belajar dari hal-hal yang konkret. Kalau
spanduk masih diperlukan, tulislah hal-hal yang konkret, bukan
slogan yang jauh dari realita. Pendidikan anak-anak kita harus
dimulai dengan hal yang konkret di lingkungan, bukan dengan
ideologi yang jauh dari realita.

Tak ada salahnya sekolah mulai pelajaran dengan fakta
kemiskinan, kebodohan, dan contoh-contoh langsung, agar kelak
murid dapat membangun konsepsi yang lebih kuat tentang
bagaimana seharusnya yang baik dan buruk. Partai-partai politik
ketika berkampanye dua tahun mendatang harus mulai dengan
hal-hal konkret, yang nyata dirasakan masyarakat, dan bertindak
langsung menanggulangi persoalan yang nyata itu. Mengapa
demikian? Karena slogan tidak lagi relevan dan justru merugikan
bagi kemajuan kita.

ACHMAD FEDYANI SAIFUDDIN Pengajar Departemen Antropologi FISIP-UI
dan Anggota Forum Kajian Antropologi Indonesia
Sumber: http://www.kompas.com dengan pengubahan
Temukan pokok-pokok teks Dengan Slogan, Kita Menuai
Mimpi, kemudian buatlah uraian berdasarkan pokok-pokok ter-
sebut!
Bacalah teks hasil bahasan dari kegiatan diskusi atau berdiskusi-
lah secara berkelompok dengan tema kepahlawanan. Setelah
itu, buatlah ringkasan atas hasil bahasan yang telah kalian baca
atau hasil diskusi yang telah kalian lakukan!
Buatlah beberapa contoh paragraf naratif!
Bacalah kembali naskah Dengan Slogan, Kita Menuai Mimpi,
kemudian temukan sepuluh kata yang mengalami proses morfo-
logis dan uraikan proses tersebut!

Kata Berhikmah

Jangan sesal gunung berlari, hilang kabut tampaklah dia.

Hal yang sudah pasti, kerjakanlah dengan sabar.



Eksistensi Diri

Dengan dasar pengalaman mendengarkan,
kalian akan kembali berlatih keterampilan reseptif
dengan menyimak khotbah tentang puasa dan
pengendalian diri. Meskipun caranya sama, tetapi
ada keunikan dalam tema dan isi sehingga
berdampak pula pada bahasa yang digunakan.
Keterampilan reseptif lain adalah membaca intensif
biografi.

Keterampilan produktif yang dilatih adalah
berwawancara dan menulis paragraf ekspositif.
Kegiatan wawancara sebenarnya menuntut
keterampilan mendengarkan dan berbicara dengan
bobot yang hampir sama, tetapi karena arah
pembicaraan ditentukan oleh pewawancara, maka
kegiatan berbicara dinilai lebih dominan dibanding
mendengarkan. Teknik dan seni mengajukan
pertanyaan mendapat penekanan yang lebih besar
padakegiatan ini. Dalam pelajaran ini juga disampaikan
pemahaman akan frasa dalam bahasa Indonesia dan
analisisnya, sebagai penunjang dalam memahami
penggunaan kalimat baik keterampilan reseptif dan
produktif yang kalian latih.

e
R
v #‘" .

Sumber: eisenhowerfellowships.org Sumber: dari berbagai sumber Sumber: DPR.go.id
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Peta Konsep

Mendengarkan
khotbah

Berbicara:
wawancara

Eksistensi Membaca intensif/
Diri biografi

Menyusun paragraf
ekspositif

Analisis kebahasaan:
L frasa bahasa
Indonesia

Pengertian
Bagian-bagian

Memahami pentingnya
pertanyaan wawancara
Membuat pertanyaan
wawancara

Stimulasi wawancara

Pengertian biografi
Contoh biografi
Hal-hal menarik
Teladan dari biografi
tokoh

Pengertian
Kerangka karangan
Mengembangkan
kerangka karangan

Pengertian
Jenis frasa
Contoh

Pembuka
Isi (Pesan-
pesan)
Penutup
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A. Mendengarkan Khotbah/Ceramah

o i T Sebagai umat beragama, kalian tentu

: W : sering mendengarkan khotbah. Banyak ajaran
yang dapat kalian petik, baik yang ber-
hubungan dengan ketundukan terhadap
Tuhan maupun yang berhubungan dengan
kehidupan bermasyarakat.

Saat mendengarkan khotbah, kita perlu
mencatat pokok-pokok isinya. Selanjutnya,
. [ita dapat menuliskan pokok-pokok isi itu

sumber: DPRgoid ke dalam beberapa kalimat dan menyampai-

kannya kepada orang lain secara lisan.
Sekarang, simaklah khotbah yang dibacakan oleh guru kalian
berikut!

Gambar 3.1 Mendengarkan khotbah

Puasa dan Pengendalian Diri

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puasa adalah salah satu rukun Islam. Berbeda dari ibadah-
ibadah lain yang dapat dilihat oleh orang lain, puasa merupakan
ibadah tersembunyi yang hanya dilihat oleh Allah swt.

Inti ibadah puasa berhubungan dengan jiwa, yakni pengendalian
diri dari dorongan-dorongan nafsu ke arah perbuatan-perbuatan
buruk dan jahat. Sesungguhnya setan adalah musuh lain dalam
diri manusia, yang kekuatannya terletak pada keinginan buruk
manusia. Dalam konteks ini, Nabi bersabda, ”Sesungguhnya
setan mengalir dalam diri anak cucu Adam seperti darah mengalir.
Oleh karena itu, cegahlah ia dengan cara berpuasa.”

Apa yang dilakukan orang yang berpuasa? Seseorang yang
sedang berpuasa harus mampu mengendalikan diri dari hal-hal
berikut.

Pertama, mengendalikan diri dari berbicara yang berlebihan
dan sia-sia serta hal-hal yang bertentangan dengan perintah dan
larangan Allah. Itulah yang diajarkan Allah kepada Maryam
untuk berpuasa dengan menahan berbicara dengan siapa pun.

Kedua, menjauhkan diri dari melihat hal-hal terlarang dan
menahan diri dari memandang yang diperbolehkan. Kesalehan
itu bukan terletak pada penahanan diri dari hal-hal terlarang,
tetapi juga menghindarkan diri dari hal-hal yang diperbolehkan.

Ketiga, menahan diri mendengarkan hal-hal yang terlarang.
Banyak hal yang harus kita hindari, seperti mendengarkan orang
sedang memfitnah.

Keempat, menahan diri dari mencium bau busuk ataupun
wangi. Mencium bau busuk menimbulkan efek buruk pada liver
(perut), otak, dan hati; mencium bau terlalu wangi dapat mendorong
hasrat (buruk).
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Kelima, menahan diri dari rasa orang yang merasakan sesuatu
dia akan terseret kepada keinginan birahi dan kehilangan ketajaman
inteleknya. Hal itu terutama dialami oleh orang yang menikmati
dan memakan harta yatim atau barang riba.

Melalui penguasaan dan pengendalian diri dari beberapa hal
tersebut, dalam melakukan puasa, seseorang akan senantiasa
terkontrol dalam perbuatan-perbuatan. Seseorang yang mampu
menjalankan puasa dengan benar, niscaya akan melahirkan
disiplin diri yang tinggi, jiwa menjadi kukuh, dan tidak mudah
terpengaruh oleh perilaku-perilaku distortif. Lebih dari itu, dia
akan memperoleh pahala besar dari Allah SWT dan pada
gilirannya dia akan termasuk orang-orang mukmin dan takwa.

Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Dikutip dari Materi Ceramah Ramadan, Abdullah Mahmud

Setelah mendengarkan pembacaan teks khotbah di atas, kalian
dapat mencatat pokok-pokok isinya. Pokok-pokok isi khotbah di atas
adalah sebagai berikut.

e Puasa merupakan ibadah yang hanya dilihat oleh Allah swt.
e Puasa berhubungan dengan jiwa.
e Perlunya pengendalian diri.

Selanjutnya, kalian dapat mengembangkan pokok-pokok isi
khotbah di atas dalam beberapa kalimat. Dengan kalimat-kalimat
tersebut, kalian dapat menyampaikan secara lisan ringkasan khotbah.

Pelatihan 1 }&7/ 1. Kembangkan pokok-pokok isi khotbah di atas dalam beberapa
........ \JJ_) kallmat'
2. Sampaikan secara lisan khotbah di atas di depan kelas!

B. Berwawancara dengan Narasumber

Kalian pernah belajar menyusun pertanyaan dan melakukan
wawancara untuk mencari data. Kali ini, kalian akan belajar dari
cara orang lain melakukan wawancara.

Baca dan pahami wawancara di bawah ini! Kemudian, dua orang
siswa memerankan dialog atau wawancara di bawah ini di depan
kelas. Siswa yang lain menyimak dengan teliti dialog tersebut!

Setelah membacakan hasil wawancara tersebut, kalian diharap-
kan mampu melakukan wawancara dengan baik. Perhatikan dengan
saksama cara pewawancara menggali informasi dari narasumber.



Sumber:
eisenhowerfellowships.org

Gambar 3.2 Sirikit Syah
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Sirikit Syah: TV Kita Sengaja Memilih Erotisme”

Semaraknya TV yang menyuguhkan tarian erotisme dan porno-
grafi menurut Sirikit Syah belakangan ini yang terus bertambah deras,
tak lepas dari kesengajaan media tersebut memilihkannya untuk
penonton.

Sirikit Syah (39). Nama yang sudah tidak asing di mata pengamat
dan pengkritik media massa Indonesia. Melalui Lembaga Konsumen
Media (LKM) yang ia dirikan bersama beberapa kawannya yang
terdiri atas kalangan pers dan akademisi, Sirikit sibuk memantau
dan mengkaji liputan dan tulisan-tulisan yang dimuat di berbagai
media massa. Selain itu, Sirikit juga aktif menjawab pertanyaan
masyarakat tentang keluhan atau kritikan terhadap pers melalui siaran
radio. Di rumahnya, di Kompleks Perumahan Rungkut Asri, Surabaya
yang juga sebagai kantor LKM, Hidayatullah Online mewawan-
carainya seputar merebaknya erotisme dan pornografi di berbagai
media terutama TV.

Omong-omong, apa pendapat Anda tentang erotisme dan
budaya buka aurat dalam media massa belakangan ini?

Saya sangat setuju dengan Mantan Perdana Menteri Malaysia,
Mahathir Mohammad yang memberikan sensor pada media massa.
Mungkin, bagi banyak kawan, Sirikit menghambat kebebasan pers.
Tetapi, sekali lagi tidak, sebab kebebasan pers tidak ada hubungannya
dengan erotisme. Banyak orang mengatakan, model Malaysia dan
Singapura itu jelek. Tapi saya juga heran, kenapa kita selalu meng-
anggap Amerika itu terbaik dibanding Malaysia atau Singapura? Saya
sempat mendengar lirik lagu Janet Jackson yang dicekal di Malaysia
dan Singapura karena dianggap mengundang birahi dan seks. Padahal
hanya liriknya saja. Yang terakhir, saya senang ketika Indonesia
mencekal lirik lagu ”Dirty” dari Cristina Aquilera. Karena itu, saya
kecewa kenapa ada penyanyi dangdut erotis perempuan yang sering
tampil di televisi.

Sebagai seorang ibu sekaligus pengamat media massa, apa yang
meresahkan Anda dengan fenomena erotisme media massa yang
dicontohkan si penyanyi tadi?

Yang mencemaskan adalah akan adanya imitasi atau peniruan.
Kita ini bangsa baru yang belum matang dan terdidik. Ada seorang
suami cerai gara-gara selalu nonton si penyanyi itu. Ada seorang
kakek memerkosa gara-gara nonton dia juga. Hal-hal seperti itu kalau
kita mau membuka kliping, banyak di Surabaya.

Tapi, para sosiolog minta tidak usah mendengarkan sedikit
contoh karena tidak mayoritas. Bagaimana orang pandai seperti para
sosiolog dapat membutakan mata atas kejadian penting yang dapat
menimpa banyak orang? Ada yang berdalih, ”Ini adalah geliat kaum
miskin kota. Ini geliat gender.”
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Pelatihan 2 y

N

Tapi, aneh-aneh para pembelanya. Ada yang mengatakan
melarang sama halnya melarang hak kaum perempuan atau fenomena
itu digambarkan sebagai geliat kaum marginal perempuan dan gender.
Alasan apa itu? Kalau geliat kaum marginal, mbok biarkan anak
jalanan dan pengamen yang biasa diburu dan dikejar-kejar itu
memenuhi jalan raya dan kota-kota besar.

Kalau banyak yang bilang itu selera harusnya tidak memaksakan
untuk semua orang, apalagi anak kecil. Tak usah menggunakan
pembenaran-pembenaran yang tidak masuk akal. Kalau alasannya
rakyat suka pornografi, apa boleh kita jual hal-hal berbau pornografi
di mana-mana? Jadi, di mana batas pembenarannya?

Sejauh ini, imitasi atas media massa itu sampai di mana?

Sekarang semua media massa di TV itu, para penyanyi dangdutnya
sudah mulai ada perubahan dalam hal goyangan. Lihat saja, setelah
muncul satu penyanyi yang tampil erotis, penyanyi-penyanyi dangdut
lain malah semakin berani. Yang berperan besar untuk membesarkan
goyangan erotis, pornografi, dan erotisme, ya media massa, terutama
televisi. Saya beberapa kali terlibat debat dengan para pengelola
media massa. Ada sebuah penanggung jawab koran di salah satu
media massa dengan berdalih begini, "Kami hanya melayani
masyarakat. Oleh karena umumnya masyarakat suka.” Saya jawab,
”Tidak, sama sekali tidak, sebab Anda melalui media massa dapat
memilih yang terbaik. Anda telah memilihkan yang itu (hal-hal erotis,
red),” jawab saya.

Sumber: Hidayatullah.com, Jumat, 18 April 2003

/
:7 1. Catat dan susunlah pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara
2)

tadi, berilah komentar mengapa pertanyaan itu diajukan!
Perhatikan pertanyaan dan komentar nomor satu sebagai contoh!

No. Pertanyaan Komentar

1. | Apa pendapat Anda tentang | Pertanyaan ini diaju-
erotisme dan budaya buka | kan sebagai pembuka
aurat dalam media massa | wawancara. Dimulai
belakangan ini? dengan pandangan
narasumber tentang
erotisme dan buka
aurat di televisi. Per-
tanyaan ini menjadi
dasar pertanyaan se-
lanjutnya.




C. Membaca
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2. | Sebagai seorang ibu
sekaligus pengamat media
massa, apa yang meresahkan
Anda dengan fenomena
erotisme media massa yang
dicontohkan si penyanyi
tadi?

2. Lanjutkan pertanyaan wawancara di atas dengan pertanyaan-
pertanyaan yang kalian susun sendiri! Berikan alasan mengapa
pertanyaan itu perlu diajukan! Buatlah laporannya pada buku
kerjamu dengan pola/format di bawah ini!

No. Pertanyaan

Komentar

1. | Apatindakan konkret Ibu se-
cara pribadi?

Untuk mengetahui
tindak lanjut/jalan
keluar yang dapat di-
tempuh narasumber
secara pribadi.

LAl Bl Il B

Pilihlah dua orang siswa wanita dan dua orang siswa laki-laki
sebagai narasumber. Guru akan memilih salah seorang dari kalian
untuk menjadi pewawancara. Lakukan wawancara di depan kelas
kepada narasumber tadi. Kembangkan menjadi diskusi! Diskusi ini
akan menjadi bahan pembelajaran mendengarkan bagi siswa lain.

Intensif Biografi

Biografi dibuat karena ada kelebihan yang dimiliki tokohnya.
Kelebihan itu dinilai dapat menjadi teladan atau pelajaran bagi orang
lain. Oleh karena itu, biografi selalu berkaitan dengan tokoh-tokoh
terkenal atau selebritis. Tokoh-tokoh itu dapat berasal dari berbagai
kalangan, baik politik, ekonomi, sosial, maupun budaya.
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Sumber: www.hindu.com

Gambar 3.3 Nh. Dini

Berikut ini contoh sebuah tulisan yang mengetengahkan biografi
Nh. Dini, seorang pengarang wanita monumental di Indonesia.

Nh. Dini
Perempuan Pengarang Terdepan

Ironis. Mungkin itulah kata yang paling tepat untuk menggam-
barkan kenyataan berikut. Begitu banyaknya jumlah perempuan
rekaan yang begitu fenomenologis dalam sastra Indonesia. Jumlah
perempuan rekaan ini ternyata tidak sebanding dengan jumlah
perempuan pengarangnya. Dalam dunia rekaan, kita dapat mengenal
perempuan yang menjadi tokoh. Perempuan-perempuan tokoh ini,
dengan karakteristik yang khas sesuai dengan tuntutan zamannya
masing-masing mengunjungi kita dari kurun ke kurun. Kita mengenal
mulai dari Corrie du Bussee dan Rafiah (Salah Asuhan, Abdoel Moeis),
Siti Nurbaya (Siti Nurbaya, Marah Rusli), Tuti dan Maria (Layar
Terkembang, Sutan Takdir Alisjahbana), Sukartini dan Rukayah
(Belenggu, Armyn Pane), sampai pada Fatimah (Jalan Tak Ada Ujung,
Mochtar Lubis), Maimunah dan Arneti (Warisan, Chairul Harun), Iyah
dan Gudam (Kemarau, A.A. Navis), serta Srintil (Trilogi Ronggeng
Dukuh Paruk, Jentera Bianglala, Lintang Kemukus Dini Hari, Ahmad
Tohari). Tentu saja masih sederet lagi nama-nama perempuan tokoh
rekaan lainnya. Dari sejumlah nama perempuan tokoh rekaan yang
disebutkan di atas, kesemuanya “dilahirkan™ oleh laki-laki (baca:
laki-laki sastrawan).

Menurut Sapardi Djoko Damono, tokoh perempuan yang
“diciptakan” oleh laki-laki lebih merupakan konsep, yakni apa yang
oleh laki-laki dianggap sebagai ’perempuan”. Sementara itu, perempuan
pengarang telah menciptakan tokoh perempuan yang merupakan peng-
hayatan, yakni apa yang oleh perempuan dihayati sebagai perempuan.
Sapardi menambahkan bahwa tampak sekali beda antara Siti Nurbaya
(Siti Nurbaya, Marah Rusli) dan Sri (Pada Sebuah Kapal, Nh. Dini)
bukan karena watak mereka berbeda-beda, melainkan karena yang
disebut pertama lebih merupakan konsep, dan yang kedua penghayatan.
Harus diakui bahwa tidak banyak jumlah perempuan pengarang
Indonesia. Dari yang sedikit itu, lebih sedikit lagi jumlah perempuan-
perempuan pengarang yang terus-menerus tetap setia menulis. Dari
”sebatas” jumlah hitungan jari tersebut, terdapatlah nama Nurhayati
Sri Hardini. Nama itu lebih dikenal kalangan luas sebagai Nh. Dini.

Perhatian Dini pada sastra sudah dimulai sejak masih di bangku
SMP. Bersama-sama dengan perempuan pengarang seangkatannya,
antara lain Titie Said dan Surtiningsih Wt. Ia melanjutkan tradisi
yang telah dirintis oleh perempuan pengarang sebelumnya. Pada tahun
1950-an, melalui majalah Kisah, cerita pendek Dini berhasil menarik
perhatian penikmat dan pengamat sastra Indonesia. Cerpen tersebut
diulas secara khusus oleh H.B. Jassin dalam rubrik Sorotan. Meskipun
demikian, menurut pengakuan Dini, ia merasa biasa-biasa saja waktu
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itu. Padahal, pengarang-pengarang lain, ketika itu, begitu berharap karya-
karya mereka dapat “disentuh” oleh Jassin, sang Inang Pengasuh Sastra
Indonesia” itu. Banyak pengarang, pada tahun-tahun ini (1950-an, Red),
merasa belum sungguh-sungguh menjadi pengarang Indonesia sebelum
karya-karya mereka dibicarakan dan kemudian "ditashihkan” oleh Jassin.

Begitulah, Dini memulai kegiatannya di bidang sastra sebagai
pengarang cerita pendek. Selanjutnya, pada masa-masa berikutnya,
Dini terlihat lebih memfokuskan perhatiannya untuk menghasilkan
novel. Hampir seluruh pembaca karya-karya Dini berpendapat bahwa
gaya bercerita Dini sangat menarik. Pilihan kata dan persoalan
kemanusiaan di dalam karya-karyanya sangat memikat. Mungkin
karena bentuknya, Dini merasa dapat lebih leluasa mengembangkan
persoalan tematik dan stilistik melalui novel daripada cerita pendek.
Dugaan ini muncul berdasarkan fenomena perkembangan ke-
pengarangan Dini yang tampaknya lebih cenderung memilih bentuk
novel daripada cerita pendek. Memang, melalui novel terlihat
kemampuan dan kelincahan Dini menggunakan bahasa. Sapardi
mengatakan bahwa ciri yang sangat khas pada Dini adalah
kemampuannya berkisah tentang orang dan negeri asing. Tentu saja
pergaulan Dini yang luas serta pengalamannya menjelajah berbagai
belahan bumi ini (Asia, Eropa, dan Amerika) ikut memberikan andil
bagi kepiawaian Dini dalam menyampaikan berbagai kisah tentang
orang dan negeri asing. Kemampuan bahasa bertutur Dini yang
memikat sebagaimana tampak pada karya-karyanya terasa ber-
hubungan secara signifikan dengan penguasaan Dini terhadap ber-
bagai bahasa.

Dini, dengan teknik berkisah yang tangkas, berhasil menciptakan
tokoh perempuan yang menghadapi masalah pelik, yang menyangkut
hubungan antara perempuan dan laki-laki yang dipecahkannya
dengan cara sama sekali tidak terbayangkan oleh masyarakat yang
bertahan pada nilai-nilai yang diciptakannya. Tentang tokoh-tokoh
asing di dalam karya-karya Dini, Th. Sri Rahayu Prihatmi, seorang
wanita pengamat dan kritikus sastra, ketika memberikan komentar
pada novel Namaku Hiroko karya Dini, berpendapat bahwa
penokohan Dini terhadap perempuan tokohnya sangat kuat. Benar-
benar tangguh. Menurut Prihatmi, berbeda dengan tokoh wanita
Jepang yang rapuh dalam karya-karya Nasjah Djamin, wanita Jepang
dalam novel Dini Namaku Hiroko benar-benar luar biasa, Fuyuko
dalam Gairah untuk Hidup dan untuk Mati (Nasjah Djamin) memiliki
sifat-sifat baik, tulus, kasih sayang serta tak bernafsu untuk meng-
genggam dunia meskipun tersedia peluang untuknya. Sebaliknya
Hiroko, seperti diakui oleh tokoh itu sendiri serakah terhadap uang
dan lelaki. Alasan serakahnya terhadap uang ialah karena ia sangat
mengerti arti kemelaratan. Meskipun secara “telanjang” terlihat
Hiroko mengabaikan nilai-nilai moral, terbukti kemudian bahwa
karakter semacam yang dimiliki Hirokolah yang mampu menye-
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babkan wanita itu eksis dan bertahan di dalam badai kehidupan
kebendaan dan modernisasi yang cenderung beratmosfer “maskulinitas”.
Fuyoko, yang ditempatkan sebagai wanita pemuja budaya ideal
akhirnya mati bunuh diri. Di pihak lain, Hiroko yang ditempatkan
sebagai wanita "pelanggar” nilai-nilai moral dalam ukuran masyarakat
tertentu, mampu bertahan dan bahkan menikmati hidupnya. Siapa
sesungguhnya, di antara kedua wanita itu yang telah melakukan
tindakan yang “benar” untuk dirinya? Mungkin pertanyaan yang
sebaiknya diajukan adalah, hal apa yang diperoleh Fuyoko atau dunia
yang ditinggalkannya setelah ia bunuh diri? Atau, adakah yang
didapatkan oleh Hiroko dengan mempertahankan hidup menurut
caranya itu? Ini perbincangan menarik.

Dini, di dalam bercerita, sering kali segala sesuatu dipandang
dari sudut pandang perempuan tokohnya. ”’Kebenaran” tentang nilai-
nilai kehidupan dipilih dan ditentukan sendiri oleh perempuan tokoh.
Hal itu tidak berarti sama. Maksudnya, meskipun kesemua itu berada
”di belakang” Dini karena Dinilah yang menciptakan “dunia” itu,
pandangan tentang nilai-nilai kehidupan tidaklah seragam. Kita dapat
menyaksikan perbedaan antara tokoh Elissa (Keberangkatan) dengan
Hiroko (Namaku Hiroko). Elizabet Frissart dalam novel Keberangkatan,
yang pramugari udara GIA, cukup mempunyai "harga diri”. Ia
mampu menjaga “kesucian” dirinya di dalam dunia yang biasanya
mendapat cap “bebas”. Pandangan hidup Elisa sama sekali berbeda
dari pandangan hidup Hiroko. Dunia Hiroko menjadi "benar” karena
yang memandang Hiroko, sedangkan dunia Elisa tidak salah karena
disikapi oleh Elisa. Masing-masing tokoh dengan pilihan hidupnya
sendiri-sendiri. Jadi, dalam Namaku Hiroko, segala sesuatu lebih
dipandang dari sudut pandang Hiroko, dan dalam Keberangkatan
segala sesuatu lebih dipandang dari sudut pandang Elisa. Pandangan
dan visi tokoh-tokoh lain tentu saja ada dan hadir di dalam karya-
karya Dini, tetapi semuanya kemudian terakumulasi dalam pandangan
perempuan tokoh utama.

Akhirnya, sepertinya kita dapat sependapat dengan pernyataan
Sapardi Djoko Damono bahwa di dalam perjalanan kesusastraan
Indonesia, di dalam perjalanan kepengarangan Dini, ia telah meng-
goyang-goyang perahu yang berlayar tenang yang selama ini kita
naiki. [a telah mengajak kita untuk memahami, bahkan menghayati
hakikat keperempuanan yang dalam novel-novel kita sebelumnya
hanya ditampilkan sebagai konsep. Dini, melalui karya-karyanya
(baca: novel) telah menciptakan perempuan yang sama sekali tidak
mau menoleh ke belakang. Tidak hendak diikat oleh aturan yang
mengekang kebebasan individu, yang menyadari kualitas sendiri dan
dengan itu memandang ke depan.

Sumber: Cybersastra. net, 1992
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Berdasarkan kutipan biografi di atas, kita dapat mengetahui hal
menarik pada tokoh Nh. Dini. Hal yang menarik itu adalah Nh. Dini
memberikan warna baru dalam penulisan novel di Indonesia. Dia
menampilkan tokoh wanita dalam cerita yang mempunyai peran
besar, bukan hanya sebagai tokoh di belakang yang selalu menyerah
dengan keadaan.

Berdasarkan biografi Nh. Dini tersebut, jawablah pertanyaan
atau perintah berikut!

SO E
l_ll;l’?!\_l%ﬂ-\\ Buka Wawasan

Riwayat Hidup Nurhayati Sri Hardini

Nurhayati Sri Hardini atau Nh. Dini dilahirkan pada tanggal 29 Februari 1936 di
Semarang. Setamat SMA bagian Sastra (1956), Dini mengikuti Kursus Pramugari
Darat GIA Jakarta (1956), dan terakhir mengikuti Kursus B-I Jurusan Sejarah (1957).
Tahun 1957-1960 ia bekerja di GIA Kemayoran, Jakarta. Setelah menikah dengan
Yves Coffin, berturut-turut ia bermukim di Jepang, Prancis, Amerika Serikat, dan
sejak 1980 menetap di Jakarta dan di Semarang. Karya-karya Dini cukup banyak.
Berikut ini, karyanya yang dapat disebutkan, antara lain Dua Dunia (1956), Hati
yang Damai (1961), La Barka (1975), Namaku Hiroko (1977), Keberangkatan (1977),
Sebuah Lorong di Kotaku (1978), Padang llalang di Belakang Rumah (1979), Langit
dan Bumi Sahabat Kami (1979), Sekayu (1981), Amir Hamzah Pangeran dari Seberang
(1981), Kuncup Berseri (1982), Tuileries (1982), Segi dan Garis (1983), dan Orang-
Orang Tran (1984). Karya terjemahannya adalah novel Sampar (Albert Camus, La
Peste, 1985). Karyanya yang terbaru Kemayoran (2000). Dini memiliki dua orang
putra: Lintang dan Padang.

Apa yang membuat N.h. Dini terkenal?

. Buatlah daftar karyanya secara kronologis!

3. Bagaimana pendapat Sapardi Djoko Damono tentang Nh. Dini
dan karyanya?

4. Bagaimana pendapat Th. Sri Rahayu Prihatmi tentang karya Nh.

Dini?

Apa yang dapat kalian tiru dari Nh. Dini?

6. Adakah tokoh wanita lain selain Nh. Dini yang terkenal di

Indonesia? Sebutkan nama dan pada bidang apa ia banyak ber-

karya!

o
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Pelatihan 4 }\@ Cari dan bacalah buku biografi orang-orang terkenal. Laporkan
-------- V/ hasil baca kalian, terutama yang berkaitan dengan hal-hal berikut!
1. Mengapa tokoh tersebut terkenal?
2. Ceritakan secara singkat perjalanan hidup tokoh tersebut!
3. Apakaryanya yang membuat ia pantas menjadi teladan?
4.

Apa yang mungkin dapat kita tiru dari tokoh tersebut?



44 Komp Bahasa SMA 2 Bhs

D. Menyusun Paragraf Ekspositif

Hasil simakan kalian dari beberapa acara televisi, ditambah
dengan simakan teman-teman sekelas, kemudian puluhan berita atau
artikel di media massa yang membahas tentang musik dan artis
Indonesia merupakan sumber tulisan yang melimpah. Sumber itu
dapat kalian jadikan bahan tulisan tentang musik dan artis Indonesia.

Bahan tulisan yang demikian banyak tentu harus dipilah dan
dipilih sesuai dengan kebutuhan kerangka tulisan. Sebelum menulis,
sebaiknya kita telah menyusun kerangka karangan yang kita
kembangkan berdasarkan tema/topik karangan yang kita pilih. Ingat,
kalian bisa mengadakan perubahan, penambahan, atau pengurangan
terhadap kerangka yang telah disusun itu.

Salah satu bentuk karangan yang dapat kalian tulis adalah
karangan eksposisi. Karangan eksposisi (paparan) adalah corak
tulisan yang bertujuan menginformasikan, menerangkan, dan
menguraikan suatu gagasan.

Kalian juga dapat membuat sebuah karangan eksposisi. Misalnya,
menjelaskan pelaksanaan audisi AFI 2005 di Banjarmasin. Sebagai
contoh kalian dapat mempelajari kerangka berikut. Silakan kalian
modifikasi kerangka karangan berikut disesuaikan dengan tema dan
tujuan tulisan yang kalian tentukan sendiri!

Tema : Audisi AFI 2005 di Banjarmasin
Tujuan :  Menginformasikan pelaksanaan audisi AFI
di Banjarmasin
Kerangka Karangan : (Boleh diubah atau dikembangkan sendiri)
1. Perhelatan AFI 2005 usai
a. Diakhiri dengan konser Pilihlah Aku
b. Banyak kenangan manis dan pahit
2. Kegiatan akan disiarkan di acara Diary
AFI
a. Pengertian Diary AF1
b. Tujuan
3. Menu acara Diary AFI
a. Tayangan tematik
b. Cerita anak Raja Madihin
c. Antre audisi
d. Make Over
4. Adi Nugroho sebagai presenter

Jika telah selesai mengembangkan kerangka karangan tersebut,
kalian dapat mulai menyusun karangan. Ingat, bahwa yang akan
kalian susun adalah karangan eksposisi. Karena itu, yang perlu kalian
sampaikan dalam karangan kalian harus informasi yang bersifat
objektif-benar-benar pendapat masyarakat. Hindari hal-hal yang
bersifat subjektif.
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Kalian dapat menyusun karangan dengan pola seperti di bawah
ini. Akan tetapi, kalian dapat pula membuat pola karangan sendiri
yang menurut kalian lebih baik.

AFI 2005 Banjarmasin on TV 21 Maret

Perhelatan Akademi Fantasi Indosiar (AFI) 2005 Banjarmasin
boleh saja usai yang ditandai dengan berakhirnya konser Pilihlah
Aku di lapangan Murjani Banjarbaru, Jumat (18/3) malam. Beragam
kenangan terpatri, terekam dalam ingatan yang tak bakal terlupakan.

Mungkin banyak AFI Lover’s yang melewatkan event sepekan
itu karena kesibukan atau alasan lain. Jangan takut, pasalnya Indosiar
bakal menayangkan lengkap proses audisi mulai dari pentas seni
hingga konser Pilihlah Aku. Kalau tak ada aral, mulai Senin (21/3)
besok, Diary AFI 2005 Banjarmasin bakal ditanyangin sepekan
penuh di layar kaca Indosiar saban hari, dari Senin sampai Jumat

; mulai pukul 19.00 WITA. "Jadwalnya
memang demikian. Diary AFI sekarang
sudah memasuki Kota Manado. Artinya
giliran Banjarmasin yang kita tayangin,”
ucap Produser AFI 2005 Banjarmasin,
Hertanto Budi. Kata Anto —sapaan
akrabnya— dalam tayangan spesial ini,
semua momen yang berhasil direkam kru
Indosiar bakal ditampilkan setiap hari dengan
durasi satu jam. Dengan penayangan ini,
diharapkan kedekatan AFI Lover’s
Banjarmasin dengan 20 calon akademia yang

Sumber: dari berbagai sumber— terpilih sebelum dipecah jadi lima orang
Gambar 3.4 Pentas AFI 2005 Banjarmasin semakin dekat.
Lalu apa saja yang jadi menu Diary AFI 2005 Banjarmasin?
Anto menjelaskan kalau seperti biasanya yang sudah dilakukan
Indosiar, ada beberapa tayangan yang tematik. Tematik itu seperti
membuat reality show soal tukang pijat ikut audisi AFI. Lalu juga
cerita anak raja Madihin, John Tralala yakni Hendra yang juga ikut
audisi. Bukan hanya itu, lanjut Anto, cerita-cerita seru seperti saat
antre ikut audisi atau peserta yang dianggap paling gigih juga bakal
ditampilkan. “Jangan lupa juga lihat Make Over. Untuk Banjarmasin
akan terpilih Atri dan Haris. Ini juga bakal jadi salah satu sajian
spesial kami,” terangnya.

Tampil jadi host Diary nanti adalah Adi Nugroho. Cowok
ganteng ini sendiri sudah shooting di beberapa lokasi untuk keperluan

Diary ini salah satunya ke Lok Baintan, Martapura.
Dikutip dengan pengubahan dari Banjarmasin Post,20 Maret 2005
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Kalian tentu juga dapat menulis paragraf eksposisi seperti contoh
di atas. Carilah bahan tentang jenis-jenis musik yang disenangi
remaja saat ini! Dengan data-data yang telah kalian kumpulkan,
silakan kalian menulis sebuah paragraf eksposisi dengan mengikuti
petunjuk ini!

1. Susunlah kerangka karangan terlebih dahulu!

2. Kembangkan kerangka karangan itu menjadi karangan eksposisi!

Buka Wawasan

Untuk mengembangkan gagasan utama paragraf, ada beberapa pola yang dapat
digunakan, yaitu pengembangan paragraf dengan:

contoh; 6. kronologi;
definisi; 7. 1ilustrasi;
persamaan perbedaan; 8. analogi;
sebab-akibat; 9. repetisi.

klasifikasi-devisi;

E. Frasa Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia mengenal frasa, yaitu gabungan dua kata atau
lebih yang sifatnya predikatif. Artinya, gabungan itu merupakan
gabungan kata saja dan belum sampai pada kalimat. Dengan kata
lain, jika frasa dimasukkan ke dalam kalimat, dia hanya menduduki
sebuah fungsi saja. Oleh sebab itu, jika sebuah frasa merupakan frasa
itu frasa verbal maka subjek ataupun objek tidak dapat masuk ke
dalamnya. Rumah bagus adalah frasa, sedangkan Rumah itu bagus
adalah kalimat. Frasa dapat terjadi atas banyak kata dan kalimat,
dapat pula terdiri atas sebuah kata.

Perhatikan contoh perbedaan frasa dan kalimat berikut.

Siswa kelas 3 SMA, tahun terakhir -frasa
Kamus bahasa dan sastra jilid pertama -frasa

Ambil -kalimat
Baca -kalimat

Secara lebih rinci, berikut adalah jenis dan konstruksi frasa dalam
bahasa Indonesia
Frasa Endosentris

Frasa endosentris adalah frasa yang kesemuanya mempunyai
perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu kontituennya. Frasa
ini terbagi lagi menjadi frasa endosentris atribut, frasa endosentris
koordinatif, dan frasa endosentris apositif.
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Frasa Adverbial (Frasa Keterangan)
Yaitu frasa endosentris yang berinduk satu berupa kata keterang-
an, seperti tidak tentu, amat sangat, dan sudah pasti.

Frasa Adjektival

Yaitu frasa endosentris yang menjadi induk berupa adjektif atau
kata sifat, seperti: merah muda, kecil benar, sungguh berani, sangat
penakut, cantik sekali. Sementara, modifikatornya adverbia atau kata
keterangan. Dalam contoh tersebut yang menjadi induk adalah merah,
kecil, berani, penakut, dan cantik yang semuanya adalah adjektif.
Kata-kata sungguh-sungguh, sangat, muda, benar, dan sekali adalah
keterangan bagi adjektif itu.

Frasa Apositif

Yaitu frasa endosentris yang berinduk banyak dan bagian-
bagiannya tidak dihubungkan dengan kata hubung. Tiap-tiap bagian
menunjukkan pada referen yang sama. Perhatikan contoh berikut.

Pak Susilo Bambang Yudhoyono-Presiden Republik Indonesia
Raja Inal-Gubernur Sumatra Utara
Si Joni-teman si Ali

Pada frasa tersebut, bagian yang pertama sama-sama menunjuk
kepada referen yang satu. Pak Susilo Bambang Yudhoyono sama
dengan Presiden yang satu. Pak Susilo Bambang Yudhoyono sama
dengan Presiden Republik Indonesia. Raja Inal Siregar sama dengan
Gubernur Sumatra Utara dan Joni sama dengan teman Si A/i. Jadi,
frasa apositif ini mempunyai dua induk (banyak).

Frasa Atributif

Yaitu frasa yang salah satu unsurnya mempunyai perilaku
sintaksis yang sama dengan keseluruhannya, dan yang lain itu
menjadi atributnya. Frasa ini berinduk satu. Contoh: buku kamus.
Buku adalah induknya dan kamus adalah atributnya.

Frasa Eksosentris

Yaitu frasa yang keseluruhannya tidak sama perilakunya dengan
salah satu bagiannya. Frasa ini mempunyai dua bagian, yang pertama
disebut perangkai berupa preposisi atau kata depan dan yang kedua
disebut sumbu yang berupa kata atau kelompok kata.
Contoh:

di Medan

ke Jakarta

dari Bandung

Dia di Medan. Tidak dapat dikatakan: Dia di atau Dia Medan.

Jadi, frasa di Medan tidak dapat diwakili salah satu bagiannya.

Begitu juga: ke Jakarta dan dari Bandung.
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Frasa Koordinatif

Yaitu frasa yang berinduk dan bagian-bagiannya dihubungkan
dengan penghubung, baik penghubung tunggal maupun penghubung
ganda. Akan tetapi, ada juga yang tidak menggunakan kata hubung.
Contoh yang menggunakan kata penghubung:

Si Ali dan si B

Orang tua atau wali

Baik si A maupun si B
Contoh yang tidak menggunakan penghubung:

Si A, Si B, si C telah datang.

Meja, kursi, bangku, ....

Ayam, itik, kambing, ....

Semua bagian-bagian frasa ini menjadi induk atau inti.

Frasa Nominal
Yaitu frasa yang berintikan nominal, seperti:
Siswa kelas 3 SMA 8 intinya siswa
rumah beratap seng intinya rumah
bunga mawar intinya bunga
gubernur Sumatra Utara intinya gubernur
wakil presiden intinya wakil
Semua frasa nominal adalah frasa endosentris.
Frasa Verbal

Yaitu frasa yang bisa endosentris dan eksosentris yang berinduk
satu berupa verbal.

Contoh frasa verbal endosentris:

tidak mengambil

selalu datang

terkadang pergi

Contoh frasa verbal ekosentris:

menggoreng nasi

menggali lubang

menumbuk tepung

Buatlah kalimat yang menggunakan frasa apositif’!

Buatlah kalimat yang menggunakan frasa koordinatif tanpa kata
penghubung!

Buatlah kalimat yang menggunakan frasa eksosentris!

4. Bacalah teks berikut, kemudian temukan frasa yang ada di
dalamnya!

S
5
3
=
[=2]
o
N —
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Oleh karena itu, hendaklah berhenti bermimpi. Bangsa kita
harus segera mulai belajar dari hal-hal yang konkret. Kalau
spanduk masih diperlukan, tulislah hal-hal yang konkret, yang
bukan slogan yang jauh dari realita. Pendidikan anak-anak kita
harus dimulai dengan hal yang konkret di lingkungan, bukan
dengan ideologi yang jauh dari realita.
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Tak ada salahnya sekolah mulai pelajaran dengan fakta
kemiskinan, kebodohan, dan contoh-contoh langsung agar kelak
murid dapat membangun konsepsi yang lebih kuat tentang
bagaimana seharusnya yang baik dan buruk. Partai-partai politik
ketika berkampanye tahun mendatang harus mulai dengan hal-
hal konkret, yang nyata dirasakan masyarakat, dan bertindak
langsung menanggulangi persoalan yang nyata itu. Mengapa
demikian? Karena slogan tidak lagi relevan dan justru merugikan
bagi kemajuan kita.

Rangkuman

1.

Khotbah mirip dengan sambutan dan pidato, yang membedakannya adalah topik
cara penyampaian. Topiknya tentu berkaitan dengan gama, cara penyampaiannya
cenderung persuasif. Pembuka khotbah dimulai dengan salam pembuka,
hamdalah, sholawat, kutipan ayat yang relevan, dan sapa. Bagian isi berisi uraian
tentang ajaran, biasanya diisi dengan penjelasan dan ilustrasi cerita. Bagian
penutup berisi simpulan, dan himbauan. Setiap bagian tersebut bisa dikenali
dengan memperhatikan penggunaan kakat-kata penegas atau kata kunci.
Wawancara adalah kegiatan penggalian informasi yang dilakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber. Untuk memperoleh
informasi yang utuh dan lengkap, pewawancara harus menyiapkan daftar
pertanyaan yang disusun sesistematis mungkin. Teknik dan seni bertanya akan
dikuasai pewawancara dengan banyak berlatih.

Biografi adalah tulisan tentang perjalanan hidup seseorang. Biografi menjadi
menarik dan penting karena memuat peristiwa-peristiwa penting perjalanan tokoh
sehingga patut diteladani.

Karangan ekspositif adalah karangan yang berisi uraian atau pembahasan tentang
sesuatu. Bentuknya bisa paragraf atau karangan utuh. Agar karangan ekpostif
bisa tersaji dengan sistematis, dalam proses penyusunannya perlu dirancang dalam
bentuk kerangka karangan. Kerangka karangan tersesbut bisa disusun secara
kronologis, sebab-akibat, klimaks, atau pola yang lain.

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang menduduki satu bagian atau fungsi
dalam kalimat. Frasa bisa dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu frasa endosentris,
eksosenstris, adverbial, adjektival, nominal, verbal, apositif, atributif, dan koordinatif.

Refleksi

Kita bisa belajar menjadi orang baik dengan meneladani orang-orang baik. Kita

pun bisa belajar menjadi orang besar dengan meneladani perjalanan hidup orang-
orang besar. Kita tidak mungkin bisa menjadi orang lain, tetapi kita bisa menjadikan
cara-cara orang lain sebagai alternatif mengembangkan kita menjadi orang baik, orang
besar, atau apapun yang kita inginkan. Disinilah pentingnya membaca biografi dan
bertanya kepada para narasumber yang telah berhasil.
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Sumber: www.kompas.com

Soal-Soal Pengembangan Kompetensi

1.

2.

Dengarkan sebuah khotbah, kemudian berikan penilaian
terhadap isi khotbah tersebut!

Buatlah daftar pertanyaan wawancara terhadap narasumber
tentang riwayat hidup narasumber tersebut!

Bacalah teks biografi tokoh tersebut, kemudian temukan dan
tuliskan peristiwa, masalah dan tokoh yang ada di dalamnya.

Jaya Suprana
Si Multitalent Pencetus Kelirumologi

Jaya Suprana, orang Tiong Hoa yang besar dalam budaya
Jawa. Pria bertubuh tambun dan berkacamata tebal yang lahir
di Bali, Denpasar, 27 Januari 1949 ini akrab di hadapan publik
lewat acara televisi Jaya Suprana Show di TPI. Pendiri Museum
Rekor MURI dan pencetus kelirumologi ini mempunyai
beragam predikat mulai dari pengusaha, pembicara, presenter,
penulis, kartunis, pemain piano, hingga pencipta lagu, yang
diakui oleh lembaga tingkat dunia seperti Die Welt, Los Angeles
Timer, The Guardian, Wall Street Journal, dan Straits Time.

Semasa muda, Jaya Suprana pernah menjadi pedagang buku
bekas di Semarang pada tahun 1965. Bahkan, ketika sekolah di
Jerman, ia tak sungkan menjadi tukang bubut, tukang pasang
ubin, atau menjadi pegawai kafetaria mahasiswa. Sepulang
belajar di Jerman ia sempat menjadi manager pemasaran Jamu
Jago, sebelum naik jabatan sebagai presiden direktur.

Setelah sekitar delapan tahun menjadi direktur yang diwarisi-
nya dari keluarga yang berdiri sejak 1918, Jaya Suprana beralih
ke posisi presiden komisaris. Kini, tugasnya hanya mengarahkan
GBHP (Garis Besar Haluan Perusahaan) dan mengawasi kinerja
perusahaannya.

Dalam berbagai kesempatan, Jaya selalu muncul bersama
tokoh-tokoh politik kelas wahid di negeri ini. Meskipun begitu,
Jaya tidak tertarik pada urusan politik. Di samping itu, ayahnya
juga pernah berpesan agar Jaya tidak terjun ke dunia politik
karena politik pada praktiknya justru sering menjadi berhala
dan menguasai makhluk tertinggi ciptaan Tuhan itu.

Pada 27 Januari 1990, ia mendirikan Museum Rekor
Indonesia (MURI) sebagai bagian dari visi ke depannya untuk
menghimpun semua prestasi, perilaku, dan kegiatan yang unik,
langka, dan kreatif. Museum yang selokasi dengan Museum Jamu
Jago ini sudah menjadi objek wisata resmi kota Semarang, Jawa
Tengah.

Sebagai seorang pemikir dan penulis, Jaya menjelajah
berbagai literatur dan media untuk mempelajari kekeliruan dan
kesalahkaprahan yang telah dilakukan orang dalam kehidupan
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sehari-hari. Hingga akhirnya, ia memelopori istilah kelirumologi
dan melahirkan buku berjudul Kaleidoskopi Kelirumologi, yang
mengajak pembaca untuk lebih peka terhadap hal-hal yang
dianggap benar padahal salah di tengah-tengah masyarakat.
Misalnya saja, semboyan yang dipercaya masyarakat mens sana
in corpore sano” (di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang
sehat). Jaya mengatakan, bahwa di dalam tubuh yang sehat,
belum tentu hadir jiwa yang sehat. la memberi contoh Mike
Tyson atau penghuni rumah sakit jiwa, bertubuh sehat tetapi
jiwanya sakit.

Berkat kerja keras dan ketekunannya, ia memperoleh
puluhan penghargaan nasional maupun internasional.

Pendidikan musik yang ditekuninya selama lima tahun
membuat Jaya mampu melahirkan karya-karyanya sendiri. la
tampil pertama kali dalam resital piano tunggal tahun 1981 di
Taman Ismail Marzuki. Penampilan keduanya digelar di Erasmus
Huis untuk merayakan 50 tahun usia Yayasan Pendidikan Musik
(TPM). Di bidang kemanusiaan, ia ikut memelopori program
donor ginjal jenazah di Indonesia.

Pada pertengahan 2003 lalu, Jaya memelopori iklan layanan
masyarakat “Indonesia Pusaka” dan membuat program berdurasi
60 menit ’Di Balik Adegan Indonesia Pusaka” yang ditayangkan
di televisi.

Iklan layanan masyarakat “Indonesia Pusaka” yang dibuat
dalam rangka menyambut Satu Abad Bung Hatta ini merekam
lebih dari 20 figur, sebagian tokoh ternama, menyanyikan lagu
kesayangan Bung Hatta, yaitu Indonesia Pusaka, ciptaan Ismail
Marzuki. Tokoh-tokoh ternama yang berhasil dikumpulkan oleh
Jaya, antara lain Megawati, Abdurrahman Wahid, Amin Rais,
dan sejumlah mantan menteri.

Sementara dari artis adalah Nurul Arifin, Marisa Haque,
Maya Hasan, Idris Sardi. Tukang becak, pemulung, dan Halida,
Gemala, putri Bung Hatta. Pada waktu itu, pada setiap sesi
rekaman masing-masing tokoh Jaya sibuk pula berfungsi sebagai
pelatih menyanyi kilat, konduktor, penata musik, sekaligus editor.

Kini, di usianya yang semakin senja, tanpa seorang anak
pun, Jaya tetap berkarya, berbuat kebaikan, dan suka memberi.
Ia mengangkat anak asuh dan mendirikan Panti Asuhan Rotary-
Suprana. Di atas tanah warisan almarhum ibunya, Lily Suprana,
seluas 900 m? di kawasan Candi Baru, Semarang kini tinggal
sekitar 10 orang anak, semuanya laki-laki.

Sifat suka memberi tidak lepas dari didikan keras ayahnya,
Lambang Suprana, yang mengajarkan untuk tidak memberhala-
kan kekayaan dan sadar bahwa harkat dan martabat manusia
bukan diukur dari kekayaan harta bendanya, melainkan kekayaan
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akhlak dan imannya. Itulah mengapa Jaya tidak ambil pusing
tentang masa tuanya, karena ia tinggal menunggu mati saja dan
siap pergi ke surga.

Mengenai kesuksesan yang diperolehnya, Jaya mempunyai
pandangan sendiri. Menurutnya, kesuksesan baginya belum
tentu kesuksesan bagi orang lain. Ia menganalogikannya dengan
olahraga lari. Baginya, ia sudah termasuk sukses mampu berlari
100 m dalam waktu 10 detik, namun bagi Carl Lewis, itu merupa-
kan prestasi memalukan. Oleh karena itu, Jaya mengatakan
bahwa yang penting bukan merasa sukses, melainkan mensyukuri
hasil karya yang telah ia perjuangkan.

Sumber: Tokoh Indonesia.com (Ensiklopedi Tokoh Indonesia) tanpa pengubahan

Buatlah contoh paragraf ekspositif tentang seorang tokoh!
Temukan dan tuliskan lima jenis frasa dalam teks biografi Jaya
Suprana di atas?

Kata Berhikmah

Pertama hilang, kedua terbilang.

Teguh hatinya menghadapi suatu pekerjaan yang berbahaya, terutama untuk kepenting-

an umum.



Melanjutkan pembelajaran wawancara pada bab
terdahulu, kalian akan kembali mengasah
kemampuan berwawancara akan tetapi dari sudut
penyimak. Yang ditekankan adalah kemampuan
menyimpulkan dari apa yang disimak. Pembelajaran
keterampilan berbicara diisi dengan menceritakan
pengalaman pribadi dan memberikan kesan atau
tanggapan terhadap pengalaman teman.

Materi pembelajaran membaca merupakan
lanjutan dari pembelajaran sebelumnya tentang
membaca esai, tetapi dengan topik yang berbeda.
Untuk pembelajaran menulis, pelatihan diarahkan
untuk jenis paragraf naratif. Pembelajaran tentang
kebahasaan diisi dengan pembahasan tentang klausa
dan kalimat. Materi ini merupakan kelanjutan dari
pembahasan tentang fonem, proses morfologis, dan
frasa.

Sumber: Dokumen Penerbit Sumber: mywebspace.wisc.edu Sumber: Dokumen Penerbit
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Peta Konsep

Pengalaman

Mendengarkan
wawancara

Menceritakan
pengalaman

Membaca intensif
esai

Menyusun paragraf
naratif

Analisis kebahasaan:

klausa dan kalimat
Bahasa Indonesia

Mencatat isi wawancara
(Pertanyaan sebagai
acuan)

Menyimpulkan isi
wawancara

Aneka contoh
pengalaman

Cara menanggapi
Stimulasi wawancara

Pengertian esai
Contoh esai
Memahami pokok-
pokok pikiran esai
Menuliskan kembali
pokok-pokok pikiran
esai

Pengertian

Contoh karangan
dengan paragraf
naratif
Mengembangkan
kerangka karangan

Pengertian klausa dan
kalimat

Jenis klausa dan
kalimat

Contoh
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A. Mendengarkan Wawancara

Ketika di kelas X, kalian telah berlatih menyimak pokok-pokok
pembicaraan suatu ceramah atau sambutan dengan memerhatikan
aspek-aspek yang menyangkut SW + 1H (who, what, when, why,
where dan how). Kelima hal tersebut jika diterjemahkan adalah siapa
yang berbicara, apa yang dibicarakan, kapan, mengapa, di mana
dan bagaimana ceramabh itu dilaksanakan. Kegiatan mendengarkan
pembicaraan dalam wawancara pada prinsipnya sama dengan
menyimak ceramah atau sambutan. Kelima aspek tersebut masih
tetap harus diperhatikan.

Meskipun demikian, aspek apa saja yang
dibicarakan akan lebih mudah kita pahami
karena terbantu dengan adanya pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan pewawancara. Apa
yang dibicarakan narasumber (yang di-
wawancarai) tentu saja sangat bergantung
pada apa yang ditanyakan.

Di bawah ini disajikan sebuah teks
wawancara antara seorang wartawan dan
narasumber. Pilihlah dua orang diantara
= = kalian memperagakan wawancara berikut.
Sumber: Dokumen Penerbii Siswa yang lain menyimak dan mencatat
Gambar 4.1 Kegiatan wawancara pOkOk-pOkOk pembicaraannya.

Ribuan Ikan Mas Mati Kekurangan Air

Pembawa Acara (PA) : Selamat siang pemirsa. Gara-gara penutup-
an saluran air Sungai Ciseupan di Desa
Panyingkiran, ribuan ekor ikan mas siap
panen milik warga, mati lemas. Warga pun
langsung mendatangi kantor DPRD untuk
mengadukan nasib mereka. Bagaimanakah
kejadian yang sebenarnya? Di hadapan
saya telah hadir Bapak Haji Sukma, salah
seorang petani ikan, warga Kampung Marga-
sari RT 03/RW 12, Kelurahan Nagasari.
Assalamualaikum, Pak Sukma.

Nara Sumber (NS) . Waalaikumsalam....
PA : Apa penyebab matinya ikan-ikan itu, Pak?
NS : Paling sedikit 1,3 ton ikan mas saya yang

tersimpan di kolam penampungan itu mati.
Matinya ikan itu diduga disebabkan oleh
penutupan saluran air akibat dibangunnya
proyek pembuatan pintu air Citanduy di
Desa Panyingkiran.

PA : Kapan itu terjadi?
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NS : Sejak Kamis lalu air sungai tidak mengalir.
Kalaupun mengalir, itu tidak maksimal. Saluran air
yang menuju Sungai Ciseupan ditutup oleh
pelaksana proyek pembuatan pintu air. Akibatnya,
kolam dan sawah yang berada di wilayah yang
dilintasi sungai itu mengalami kekeringan. Aliran
sungai itu mulai Kelurahan Nagasari dan Kelurahan
Sukamanah. Alhamdulillah, setelah sejumlah warga
mendatangi proyek itu, air mengalir kembali.

PA :  Bukankah pembangunan pintu air itu perlu, Pak
Sukma?
NS :  Kami bukan menghambat pembangunan pintu air

itu. Pembangunan itu, kan, untuk fasilitas umum
juga. Namun, sebaiknya proses penutupan saluran air
tadi disosialisasikan terlebih dahulu kepada
masyarakat. Dengan begitu, masyarakat dapat
mengantisipasi sebelumnya. Sekarang, kan, yang
menjadi korban masyarakat, termasuk saya. Coba
kalau kami diberi tahu dulu, pasti kami antisipasi.
Bisa saja warga akan mengosongkan kolam
penampungan. Ini, kan, tidak ada pemberitahuan
sebelumnya sehingga kami merasa dirugikan.
PA :  Apakah petani ikan lain mendukung usaha Bapak?
NS :  Oh, tentu. Yang menderita kerugian bukan hanya
saya. H. Ucup, H. Emuh, dan H. Suarma juga harus
menanggung risiko kerugian.
Dimodifikasi dari berita Suara Rakyat, 22 Mei 2003

Setelah mendengarkan peragaan teks wawancara di atas, kalian
dapat mengetahui pokok-pokok isi wawancara. Jika kalian belum
mengetahui pokok-pokok isi wawancara, perhatikan ringkasan
wawancara tersebut.

Hal yang dibicarakan

Teks wawancara di atas|mengungkapkan matinya ribuan|
ekor ikan mas siap panen milik warga|Hal itu disebabkan oleh
penutupan saluran air Sungai Ciseupan|di Desa Panyingkiran.
Saluran air yang menuju Sungai Ciseupan ditutup oleh pelaksana
proyek pembuatan pintu air. Akibatnya, kolam dan sawah yang
berada di wilayah yang dilintasi sungai itu mengalami kekeringan.
salah seorang petani ikan, dalam wawancara itu
mengatakan, akibat kejadian itu, petani ikan di sekitar wilayah
Sungai Kiseupan di Desa Panyingkiran|mengalami kerugian.

A

sebab

Narasumber yang bicara akibat




Pengalaman

Pelatihan 1 x Simaklah acara dialog/wawancara keagamaan dari radio, televisi,
........ /\/ atau kalian dapat mengikuti secara langsung suatu ceramah!

Pewawancara bertindak seperti presenter di televisi. la membuka

acara, menyebutkan topik yang akan dibicarakan, dan memper-

kenalkan narasumber. Setelah itu, melakukan proses wawancara.
Berdasarkan wawancara yang kalian simak, jawablah pertanyaan

berikut!

Apa topik yang dibicarakan?

Siapa yang menjadi narasumber?

Kompetenkah (layakkah) ia menjadi narasumber?

Apa saja yang ditanyakan? Apa jawaban narasumber?

Apakah semua pertanyaan yang diajukan sesuai dengan topik

pembicaraan?

Sesuaikah jawaban narasumber dengan apa yang ditanyakan?

7. Apa komentarmu terhadap gaya berbicara pewawancara dan
narasumber?

M

.O\

B. Menceritakan Pengalaman

Banyak kejadian yang telah kita alami dan kita lihat. Terhadap
kejadian yang kita lihat, kita tentu mempunyai kepedulian. Wujud
kepedulian itu dapat berupa empati atau turut merasakan atas apa
yang dialami orang lain. Selain itu, kita juga mampu menceritakan
kejadian yang kita lihat kepada orang lain. Untuk itu, perhatikan
contoh cerita yang dibacakan teman berikut.

Bahaya Tontonan Kekerasan pada Anak

Ada dua umpan yang dilempar oleh produser agar film
produksinya laku ditonton. Seksualitas dan kekerasan. Orang tua
cenderung mencekal yang pertama, tetapi jarang atau tidak sama
sekali untuk yang kedua. Padahal, ”bahayanya” tak kalah seriusnya.

Ny. Lita Marfiandi terkejut melihat anaknya yang berumur
delapan tahun melemparkan gelas dan piring. Apalagi, tidak ada
masalah dalam diri anaknya. Bahkan, hal
itu dilakukannya sambil tertawa senang.
Ketika ditanya, anaknya dengan enteng
menjawab, "Kayak Joshua di televisi.” Yang
dimaksud adalah ulah Joshua dalam sinetron
”Anak Ajaib”.

Kasus anak Ny. Lita itu memunculkan
kembali silang pendapat, benarkah tayangan
televisi berpengaruh terhadap perilaku anak?
Dalam lingkup yang lebih kecil, apakah
tayangan kekerasan di televisi (juga game
kekerasan) bisa memicu kebrutalan anak di
kemudian hari? Masih ingat dengan kasus
Eric Harris (18) dan Dylan Klebold (17), dua

Sumber: Dokumen Penerbit

Gambar 4.2 Kebersamaan dalam satu ayunan
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pelajar Columbine High School di Littleton
Colorado, Amerika, yang menewaskan 11
rekannya dan seorang guru pada 20 April
19997 Dari keterangan temannya diperoleh,
Dylan Klebold bisa berjam-jam main game
yang tergolong penuh kekerasan seperti
Doom, Quake, dan Redneck Rampage.
Sungguh sulit menjawab pertanyaan itu.
Melihat jawaban anak Ny. Lita, jelas tayangan
di televisi memengaruhi perilakunya. “Tapi,
Sumber: Dokumen Penerbir 18U, Kan, hanya meniru?” kata Prof. Dr. Fawzia
Gambar 4.3 Bermain game yang tergolong penuh kekerasan Aswin Hadis , pengaj ar di Fakultas Psikologi

UI sambil menambahkan, fase anak-anak memang fase meniru. Tak
heran jika anak-anak sering disebut imitator ulung. Lain persoalan-
nya jika lemparannya ditujukan ke orang.

Ihwal kasus Harris dan Klebold, para peneliti berpendapat, video
game menawarkan agresi lebih kuat pada anak-anak dibandingkan
tontonan di TV karena jauh lebih hidup dan bersifat interaktif bukan
sekadar observasi seperti TV. Pendapat Fawzia mendukung
pernyataan itu, "Main game itu intens. Di sana ada target, entah
menjatuhkan atau mematikan lawan. Jika (dilakukan) bertahun-
tahun, tayangan itu bisa menjadi rangsangan untuk berbuat.” Apalagi
analisis lanjutan menemukan, rasa minder Klebold dan Harris
terhadap rekan-rekan yang berprestasi di bidang atletik mendorong
mereka untuk menunjukkan kejantanan dengan bermain senjata.

Apa yang Menarik Anak?

Seorang psikolog sosial mengamati, jenis film-film laga ke-
pahlawanan (hero) selalu menarik perhatian dan disenangi anak-anak,
termasuk balita sehingga mereka tahan berjam-jam duduk di depan
layar kaca. Diduga, selain menghibur, yang terutama bikin “kecanduan”
ialah unsur thrill, suasana tegang saat menunggu adegan apa yang bakal
terjadi kemudian. Tanpa itu, film cenderung datar dan membosankan.

Kekerasan yang ditayangkan di TV tak hanya muncul dalam film
kartun, film lepas, serial, dan sinetron. Adegan kekerasan juga tampak
pada hampir semua berita, khususnya berita kriminal. TV swasta di
Indonesia terkadang lebih “kejam” dalam menggambarkan korban
kekerasan, misalnya dengan ceceran darah atau meng-close up korban.
Jadi, orang tua jangan terkecoh dengan hanya menyensor adegan seksual,
misalnya ciuman. Adegan kekerasan, mulai tembakan, tamparan pipi,
jerit dan teriakan, darah, gebuk-gebukan perlu juga disensor.

Akan tetapi, benarkah agresivitas anak-anak terjadi hanya karena
tayangan kekerasan di layar kaca? ”Pada dasarnya setiap manusia
itu mempunyai sifat agresif sejak lahir,” ungkap Fawzia. Sifat ini
berguna dalam bertahan hidup. Tanpa agresivitas, anak tidak akan
bereaksi jika mendapat rangsangan yang mengancamnya. Tetapi,
tanpa pengarahan yang baik, sifat itu bisa merusak.
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Ada yang melihat, proses dari sekadar tontonan sampai menjadi
perilaku perlu waktu yang cukup panjang. Namun, yang merepotkan
jika tontonan kekerasan jadi suguhan sehari-hari sehingga menjadi
hal yang biasa, apalagi lingkungan sekitar juga mendukung.

Dikutip dengan pengubahan dari www.mediaindo.com

Teks di atas mencoba memberi gambaran tentang adanya hubungan
antara tayangan kekerasan di TV dan perilaku anak. Dalam teks
tersebut dijelaskan tentang pengalaman Ny. Lita Marfiandi ketika ia
melihat anaknya melemparkan piring karena menirukan salah satu
adegan sinetron.

Teks di atas juga menjelaskan pandangan pro dan kontra terhadap
kemungkinan adanya pengaruh tayangan TV terhadap perilaku anak.
Mereka yang menyatakan ada pengaruh antara tayangan TV dengan
perilaku anak seperti berikut.

1. Sifat anak cenderung meniru yang dilihat.

2. Bukan hanya adegan sinetron dan film yang ditiru anak, tetapi
juga game dan tayangan kriminal.

3. Orang tua perlu mendampingi anak agar dapat menyensor
adegan-adegan kekerasan.

4. Setiap manusia mempunyai sifat agresif sejak lahir, tetapi jika
anak disuguhi tontonan kekerasan setiap hari, itu akan menjadi
hal yang biasa, apalagi lingkungan sekitar juga mendukung.

Kalian telah mengetahui gambaran hal yang dialami Ny. Lita
Marfiandi dengan anaknya. Pengalaman yang dialami Ny. Lita
”sedikit” menunjukkan bahwa ada pengaruh antara tayangan TV dan
perilaku anak. Apakah kalian juga memiliki pengalaman yang
berkaitan dengan tayangan TV, khususnya sinetron?

Silakan kalian ceritakan pengalaman kalian secara menarik di
depan kelas agar didengarkan oleh teman-temanmu!

Pengalaman orang lain dapat menjadi pelajaran berharga.
Dengan saling bercerita, kalian juga dapat saling bertukar pengalaman.
1. Kalian telah mendengarkan cerita yang disampaikan teman

kalian. Setelah teman kalian selesai bertanya, lakukan tanya

jawab!
2. Sampaikan kesan kalian terhadap cerita yang disampaikan
temanmu!

C. Membaca Intensif Esai

Kalian telah mempelajari tentang esai kebudayaan. Pada
pertemuan ini, kalian akan membahas lagi esai yang berkaitan dengan
pengalaman dalam kebudayaan.

Bacalah contoh esai berikut dengan saksama.
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Sumber: Dokumen Penerbit

Gambar 4.4 W.S. Rendra

Puisi, Penyair, dan Perubahan Sosial-Budaya Masyarakat
Esai Muhammad Aris

Sastra sebagai ruang pertemuan atau dalam bahasa Rene Wellek
sebagai institusi sosial yang memakai medium bahasa, menurut
Teeuw selalu berada dalam ketegangan antara konvensi (tradisi) dan
inovasi (pembaruan). Konflik dalam sastra tersebut tidak lepas dari
Jrame-work atau kerangka kerja sastra. Abrams telah mendeskripsikan-
nya dalam sebuah kerangka kerja yang sangat sederhana, namun
cukup efektif. Jalinan tersebut menghasilkan pendekatan yang terdiri
atas empat macam, yaitu: pertama, pendekatan ekspresif; yang
menonjolkan kajiannya terhadap peran pengarang sebagai pencipta
karya sastra, kedua, pendekatan pragmatik; yang lebih menitik-
beratkan sorotannya pada peran pembaca sebagai penyambut dan
penghayat karya sastra, ketiga, pendekatan mimetik; yang lebih
berorientasi pada aspek referensial dalam kaitannya dengan dunia
nyata, dan keempat, pendekatan objektif; yang memberi perhatian
penuh pada karya sastra sebagai struktur yang otonom dengan
koherensi intrinsik.

Jika dihubungkan dengan masyarakat, ketegangan atau konflik
yang terdapat dalam masyarakat tersebut secara intrinsik menjurus
ke arah tematiknya. Novel-novel yang tampil dalam perkembangan
sejarah sastra Indonesia, secara tematik banyak menampilkan tema-
tema perubahan sosial-budaya, seperti Siti Nurbaya, Layar Terkembang,
Belenggu, Bumi Manusia, Para Priyayi, atau yang kontemporer,
Saman, menampilkan deskripsi perubahan dari masyarakat pramodern
ke modern, yang tokoh-tokohnya berkutat antara mengharapkan,
memilih, menghayati, dan/atau menjadi “korban” perubahan.
Naskah-naskah drama malah mungkin paling intens mengangkat
masalah tersebut, Sandyakalaning Majapahit, Keok, Perahu Retak,
Negeri Bagong, adalah sebagian contoh. Dalam genre puisi pun
demikian. Puisi-puisi perlawanan, demonstratif atau pamflet, seperti
puisi-puisi Taufik Ismail, W.S. Rendra, atau puisi-puisi Reformasi,
amat pekat dengan persoalan perubahan sosial-budaya masyarakat,
meskipun menurut Rachmat Djoko Pradopo puisi-puisi semacam
ini kadar estetikanya sangat rendah.

Puisi-Puisi Kontemporer

Bagaimana dengan puisi-puisi kontemporer? Puisi-puisi kontem-
porer, terutama tahun 90-an, ternyata juga menampilkan persoalan
perubahan sosial-budaya masyarakat, hanya bedanya, puisi-puisi
yang tampil estetikanya tetap terjaga. Sebut saja kumpulan puisi Yang
Berlari Sepanjang Gerimis (karya: Indra Tjahyadi, 1997), yang
memenangkan lomba penulisan puisi tingkat mahasiswa se-
Indonesia, berisi serpihan rekaman gegap gempita masyarakat saat
menghadapi perubahan situasi zaman, saat partai-partai berkampanye
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(baca: kompetisi) untuk mendapat massa sebanyak mungkin;
beberapa waktu yang lalu orang pawai/di mataku. Melempari gedung.
Menempeli/punggungnya dengan mega dan bintang/seperti meng-
hijaukan mataku//... (1997).

Kemudian, kumpulan puisi Terbelah Sudah Jantungku (karya
H.U.Mardi Luhung, 1996). Kumpulan puisi ini sangat peka menangkap
kegelisahan masyarakat di wilayah industri, yang sering diistilahkan
dengan istilah masyarakat urban, yaitu suatu masyarakat pendatang
atau kalau bukan, adalah masyarakat yang secara kultural kurang
ada ikatan dengan tradisi tempat ia tinggal dan dalam mengikuti
perkembangan yang ada belum dapat sepenuhnya mampu beradaptasi
baik dari segi bahasa, warna kulit, asal daerah, dan sebagainya.
Dengan demikian yang tertemui adalah kebanyakan dari mereka
mengalami suatu Split Personality, suatu kepribadian rangkap.

Dalam Terbelah Sudah Jantungku (TSJ) dengan jelas dapat
terbaca; Aku diletakkan di antara dagingmu/yang digarami persetuju-
an dan perseteruan/aku mengambang di antara kejejakanmu/sambil
menjilati garammu itu//....

Penyair dalam TSJ secara implisit mengungkapkan pikiran yang
sedang berkembang dalam masyarakat, terutama pemikiran dalam
kelompok masyarakatnya, yang tidak mempunyai posisi tawar, hanya
pasrah diletakkan di antara dagingmu. Memang pemikiran selalu
merupakan ekspresi kehidupan kelompok dan tindakan kelompok.
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Karl Mannheim,
bahwa sejarah gagasan-gagasan adalah ciptaan suatu zaman penemuan
gagasan yang begitu saja ditafsirkan kembali masa lampau dalam
terang pengalaman-pengalaman kelompoknya.

Bahasa dan Wilayah

Dalam puisi-puisi Indra Tjahyadi, sangat terasa penggunaan
bahasa perkotaan (baca: modern), seperti; plaza, ekonomi, inflasi,
demokrasi, dansa-dansi, anarkisme, dan sebagainya. Hal ini karena
penyair lahir di kota metropolitan Jakarta dan besar di Surabaya.
Dalam puisi-puisinya, H.U. Mardi Luhung, dengan latar belakang
kultur kota Gresik pesisiran + separuh darah Cinanya, menggunakan
bahasa yang amat dekat dengan bahasa lisan yang ada dalam
masyarakatnya. Fang mengatakan, kesadaran menggunakan bahasa
lisan tersebut adalah kesadaran subtansial bahwa bahasa orang desa
(lisan) adalah bahasa yang belum tercemar, belum dipengaruhi oleh
unsur bahasa lain, bahkan menurut Worsworth, bahasa daerah lebih
mampu mengungkapkan perasaan yang esensial.

Penggunaan bahasa yang amat berbeda, terutama dalam wilayah
sintaksis oleh dua orang penyair ini merupakan cerminan dari
lingkungan tradisi yang melingkupinya. Umar Yunus menguraikan
bahwa tradisi tersebut mengacu pada tradisi penulisan dan (merujuk
pada Raffael) tradisi dalam masyarakatnya.
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Puisi yang merupakan salah satu genre sastra dengan pengguna-
an bahasa secara padat (pemadatan bahasa) dalam pemaknaannya
menggunakan jalur berputar, tidak menunjuk langsung pada sesuatu.
Nirwan Dewanto mengatakan bahwa hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan dalam teori struktural bahwa kebenaran dalam sastra
adalah kebenaran ketiga yaitu estetika.

Sastra (seni) memang bukan berdiri sendiri, tetapi ia adalah suatu
proses yang kompleks, saling ilham-mengilhami, antara lingkungan
sosial-budaya pengarang dengan karyanya. Seniman sebagai individu
yang berasal dari masyarakat yang melahirkannya, mengalami proses
kebudayaan secara sejajar dengan masyarakat tersebut secara
menyeluruh. Sebagai unsur masyarakat, ujar Haryati Subadio, ia
menghadapi tantangan lingkungan dan sejarah yang dihadapi oleh
seluruh masyarakatnya.

Akhirnya, menyepakati pikiran Nirwan Dewanto bahwa sastra
sepanjang masa hendak memperjuangkan peralihan-peralihan
membentuk formasi baru dengan kemungkinan kerinduan terhadap
kebangkitan kembali nilai-nilai masa lalu yang dapat dianggap
peralihan menjalani transformasi dan sintesis.

Penulis: Muhammad Aris, staff LePASS (Lembaga Pengkajian
Agama, Sosial, dan Sejarah) Surabaya.

Sumber: www.cybersastra.net

Setelah membaca esai tersebut, kalian dapat menemukan pokok
pikiran pada paragraf pertama, yaitu ” Menurut Teeuw, selalu berada
dalam ketegangan antara konvensi (tradisi) dan inovasi (pembaruan)”

S|y W=
L%'?!\%‘\ Buka Wawasan

Esai adalah karangan prosa yang membahas sepintas lalu suatu masalah dari
sudut pandang penulisnya.

atas!

Pelatihan 4 / 1. Temukan pokok pikiran tiap-tiap paragraf dalam teks esai di
N,
2.

Tuliskan pokok pikiran secara menyeluruh teks esai di atas!

Carilah teks esai di surat kabar, kemudian tuliskan pokok pikiran
esai tersebut!

D. Menulis Paragraf Naratif

Kalian telah mengetahui ciri-ciri paragraf naratif. Pada pelajaran
ini, kalian akan berlatih lagi menyusun beberapa paragraf naratif
tentang riwayat tokoh.
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Gambar 4.4 Pondok Gajah Mati
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Perhatikan contoh teks naratif berikut dengan saksama.

Syeikh Haji Junid Thala

Setelah memperoleh pendidikan dari Universitas Al-Azhar di
Mesir diriwayatkan bahwa Syeikh Haji Junid Thala pergi ke Mekah
dan belajar kepada Syeikh Abdul Qadir al-Mandaili. Semua penulis
yang terdahulu tidak menjelaskan siapakah Syeikh ‘Abdul Qadir al-
Mandaili yang dimaksudkan. Pada pandangan saya, beliau adalah
Syeikh Abdul Qadir bin Shabir al-Mandaili. Seorang lagi ialah Syeikh
Abdul Qadir bin Abdul Muthallib al-Mandaili.

Ketika Syeikh Haji Junid Thala pindah dari Mesir ke Mekah,
Syeikh Abdul Qadir bin Abdul Muthallib al-Mandaili masih belum
terkenal. Syeikh Abdul Qadir bin Abdul Muthallib al-Mandaili lahir
pada tahun 1326 H/1908 M. Beliau jauh lebih muda daripada Syeikh
Haji Junid Thala yang lahir pada 1314 /1897 M. Syeikh Abdul Qadir
bin Abdul Muthallib al-Mandaili ialah murid Pak Cu Him di Pondok
Gajah Mati, Kedah yang tidak sempat belajar dengan Cik Doi,
pengasuh pondok itu.

Hal ini berbeda dengan Syeikh Haji Junid Thala ketika di Pondok
Gajah Mati yang belajar kepada Cik Doi. Pak Cu Him Gajah Mati
mengirim Syeikh Abdul Qadir bin Abdul Muthallib al-Mandaili untuk
memperdalam ilmu kepada Syeikh Wan Daud bin Mustafa al-Fathani
atau Tok Cik Wan Daud (ayah saudara Pak Cu Him) dan Syeikh
Wan Ismail bin Abdul Qadir al-Fathani atau Pak De ‘El (abang Pak
Cu Him). Syeikh Haji Junid Thala ketika berada di Mekah juga
sempat belajar dengan Tok Cik Wan Daud al-Fathani (lahir 1283 H/
1866 M, wafat 23 Zulhijjah 1354 H/17 Maret 1936 M, dan Pak De
‘El al-Fathani (lahir 1300 H/1882 M, wafat 12 Rejab 1385 H/5
November 1965 M). Demikianlah riwayat yang saya dengar di
Pondok Gajah Mati.

Ketika Syeikh Haji Junid Thala pulang dari Mesir, beliau dilantik
sebagai anggota Majlis Ulama Negeri Perak oleh Sultan Iskandar
Syah, Sultan Perak Darul Ridzuan ketika itu (lihat Tan Sri Haji Mohd.
Asri, hlm. 3). Apabila kita membicarakan
aktivitit